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ABSTRAK

Suatu fasilitas dirancang dan disediakan sebagai upaya untuk
memberikan suatu kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna agar
menggunakan fasilitas tesebut secara maksimal. Taman rekreasi merupakan
suatu sarana untuk mengembalikan kesegaran fisik dan mental dengan
berbagai fasilitasnya. Taman rekreasi tidak hanya sebagai tempat untuk
bersantai akan tetapi dapat juga sebagai tempat urtuk berprestasi yaitu
dengan menggabungkan artara fungsi sebagai sarana rekreasi dan prestasi
yaitu olah raga yang dikemas secara khwusus. Dimana olah raga dapat
berperan sebagai sarana rekreasi dan prestasi.

Suatu fasilitas yang dirancang harus dapat memberikan suatu nilai
psikologis kepada pengguna baik secara langsung ataupun tak langsung.
Nilai psikologis dari suatu pendptaan fasilitas dapat diwujudkan dengan
memberikan suatu ekspresi pada bangunan. Ekspresi dapat dimunculkan
melalui  bentuk, bahan ataupun wama dari suatu bangunan guna
mendukung dan- memberikan suatu nilai psikologis. Permunculan suatu
ekspresi dapat diilhami dari suatu pengalaman seseorang ataupun ide-ide
dari lingkungan  sekitar melalui  andlogi ataupun  peniruan secara
transparansi. Pengambilan ide dari suatu lingkungan setempat mampu
memberikan sauti keharmonisan dengan lingkungan yang ditempatinya.
Ekspresi yang dinmunculkan dalam arsitektur akan memberikan suatu
informasi mengenai lingkungan setempat ataupun tema dan fungsi  dari
suatu bangunan yang muncul dalam wujud simbol, analogi, semantik, dan
lain-lain.

Dalam penulisan tugas akhir ini penenkanannya adalah ekspresi alamm
pegunungan yang dimumnculkan pada bentuk, warna dan bahan dengan
melakukan studi- penbanding pada banguwan vang bercitea alam pada
bentuk, wama dan bahan di Yogyakarta (Galery PT..Duta Pratamajaya,
Monumen Yogya Kembali, dan Hyatt Regency Yogyakarta). Dari hasil studi
pembanding  tersebut kemmudian  diidentifikasi dan  dianalisa untuk
mendapatkan konsep ekspresi alamnya.

Dari hasil identifikasi dan analisa yang dilakukan dapat diperoleh
hasil, yaitu bentuk-bentuk bangunan yang merupakan bentuk solid, wama
yang mencerminkan alam dengan analogi dari warna bahan alam
dilingkungannya yang digunakan pada bangunan, dan penggunaan bahan
yang diambil dari alam lingkungarmya yang mempunyai nilai artistik tinggi.
Dengan penggunaan bentuk, wama dan bahan dar alam maka akan muncul
suatu bangunan yang mencerminkan alam dan serasi dengan alarmnya yaitu
alam pegunungan.



© FATHUR - Taman Rekreasi Olah Raga

KATA PENGANTAR

Assalarru’ alaikum Wr. Wb.

Alhamdullahhirobil alarmin, segala puji dan syukur kami panjatkan
kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya
kepada karni sehingga terselesaikannya Tugas Akhir ini.

Tugas Akhir ini dengan berjudul : Taman Rekreasi Olah
Cangkringan dengan penekanannya pada Ekspresi Alam Pegunungan
Pada Bangunan, Tugas Akhir ini sebagai prasyarat yang harus dipenuhi
untuk menyelesaikan studi di Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Jurusan
Arsitektur Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

ﬁMMl penyusunan Tugas Akhir ini penulis menyadari sepenuhnya
bahwa disana-sini masih terdapat beberapa kekurangan yang tidak penulis
sadari, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik serta saran yang
bermanfaat, serrmia itu bagi kamri adalah demi kebaikan yang lebih baik bagi
penulisan ini, Insya Allah.

Pada kesempatan ini tidak lupa kami ucapkan banyak terima kasih
kepada:

1. Allah SWT atas setrma rahinat dan karunia-Nya serta salam dan sholawat
kepada Nabi Muharmmad SAW.

2. Bapak Ir. H. Munichy B. Edrees, ML Arch Selaku Ketua Jurusan Arsitektur
FTSP Universitas Islam Indonesia

3. Bapak Ir. Suparwoko, M.U.RP selaku Dosen Pembimbing I Tugas Akhir
Jurusan Arsitektur FISP Universitas Islam Indonesia

4, Bapak Ir. Handoyotomo, M.G. A selaku Dosen Pembimbing II Tugas Akhir
Jurusan Arsitektur FISP Universitas Islam Indonesia

iv



© FATHUR - Taman Rekreasi Olah Raga

DAFTAR ISI
HaAlAINAN JUAUL ettt cesseessseseesesssnemeeneensssesnsseessessesessssesnsans i
Halaman Pengesaharn ... cnreercremecsessnseeesssssnsssssesesessssessssnsssessons il
ADSETAKST c.veeee sttt st ss st n s e sasan s e en s aers s s iii
Kata PENGANAT ...t esesensssssesesessassess s sssssrasssasasmsessessnas iv
Daaftar IS weceeeeeeciieiccccerccre et e e e en vi
Daftar Tabel ..o . ... 4. cmiues g rioemengtoensempermsesngunseonse W iBacesscssenasssessaionssrasnns X
Daftar GAMIDAL ettt es s sas s e esi s s cssess e enesmeeeens xi
Daftar DIAZTATIL cu.vieevrscsissssiscrsse s ssenvessessssessssssssssssessesesssssssassssssensesesssscnssns Xiii
BABL PENDAHULUAN ..ottt temrestiin e cnrssessessessssbnss fhesssesssssnsssssasnsmsns 1
L1 Latar Delakang .. e crcssssssaseasiessrararssmesssacsssenesssessasssessemmsene 1
LL1. Perkembangan Sektor Pariwisata ....cco.ceeceerersesreresennene 1
L 1.2, Pengembangan Pariwisata Kawasan Kaliurang ........... 2
1.1.3. Taman Rekreasi Olah Raga Cangkringan

i KalIUTANE c.cvirvenrrecsisnceerescneresnssssssssssnsessessssesnsessssans 3

1.1.4. Fkspresi Alam Pegunungan Sebagai Pendekatan
Perancangarn ..o eitsnsseisensssssesssssaerans 4
1.2, Rumrmsan Masalah c....ie i oo istecessesesssemseseenns 5
BISCAS TR 855 310 & o 2 0N 5
L2 Rdnugiat. KRR B o § el ol e 6
L3, Tujuan Dan SaSaramn ... s esesesessenes 6
L3 TUJUAN ittt cr s e ne e seseens 6
RGN ER T - o O 6
L4, Lingkup Pembahasan ..o eceeeeceeeceecesseesee e eees s e, 6
1.5, Metode Pembahasart c....oceerereesnneseeressersseesceseseeeesseeessseseeeeens 6
1.6. Sistermnatika PENUlISAN «.....cveeereeeeeeeresessecsce e enenen 7
1.7. Keaslian PeruliSaN .cceveeccereeeeieeeecceeeeceeeee e, 8



© FATHUR - Taman Rekreas; Olah Raga

" 1.8. Diagram Pola PIKI oo 9
L9, Tinjauan Pustaka ..o 10
BAD II. TINJAUAN TAMAN REKREASI OLAH RAGA cocovvvrevcveresresnn, 11
2.1. Tinjauan rekreasi damn olah taga .........co.ooeeeveeeeeeeveriererer, 11
2. 1.7 Rekreasi olah Taga ..o e 11
2. 11, Ciri-ciri dari 1€KIeasi ..o, 12
2.1.3. Fungsi dar TeKIEAST wiirimeiieserisisneererosieeeenecsersesesisos 13
2.14. Jenis Rekreasi Olah Raga tivceitiecrerose i neenesronseennon, 13
2.1.5; Perkembangan Olah raga di DIY ...ttt 14
2.3. Program Kegiatan Taman Rekreasi Olah Raga ..o 11
2.3.1. Sifat kegiatan rekreasi olah raga ........loo...iocoecorevrevrsrnnn, 15
2.3.2. Klasitikasi Kegiatam .......cooceectiooveovieevsivsoneroseron, 15
2.3.3. Jenis kegiatan pada olah raga dan rekreasi ............... 16
2,34, Program Kegiatam ...iiiumervivecorcor e oo ersesessssson s 16
2.3.5. Program olah raga yang diwadahd ..o, 17
BAD L TINJAUAN ARSITEKTURAL DAN EKSPRESI oo, 20
3.1 Tinjauan Karakter Wilayah Perencanaar ......oo.oovvvvovroonn.) 20
3. L1 Osientasi dan polensi LoKasi ..o 550 v erceenenns 20
3.1.2. Kondisi Lingkungan1okasi ..........c...o.co..ottoivineroveronn, 22
3.2.3. Settimgrliokasi L ) 23
SWRBUS o T e K FTRY W o KT TR A ~ S 23
PR e bt s ke el e 25
B2 WATTA e 27
3230 BAhA1l v, 27
3.2.4. Studi eksisting bangunan pada penampilan
berekspresi alarml oo 28
L Bentuk e, 28
2WATIA e 29
3. BaRATl e, 29



© FATHUP - Taman Fekreasi Glah Faga

3.2.5. Ketex"ax_}gan bangunan studi ..o
L Galeri Duta Pratamajaya oo,
2. Monomen Yogya Kembali woooovoiiiieioeo
3. Hyatt Regency Yogayakarta .......cococovcerivioii 1,

32,0, KesImpulan oo

BAB IV, ANALISA PENAMPILAN BANGUN AN BEREKSPRES

ALAN e

4.2.2, Ekspresi elemen alam Pegunungan ...,
4.2.2 Interpretasi elemen alam dan arsitektur Hoo.............
4.1.3. Ekspresi alam pada bangunan ... ...
4.2, Ekspresi alam pada bangunan ..........coci..oo...o.. it
4.2.1. Ekspresi alam pada penampilan bentuk ..o,
4.2.2. Ekspresi alam pada penampilan warna v...................
4.2.3. Ekspresi alam pada penampilan bahant ..ooevven...oo,

4.2.4, KesSimpulan .o e

5.2.1. Program kegiatan bagi PENGUIJUNE o,
9.2.2, Pola Keglatam ..ocoocoevriiiiinieisoeoeoeeeeee oo,
5.2.3. Jenis Olah Raga Terwadahi ......o.coovovvevereoorevoo.
3.3, KONSEP POTUANGAIL w.oevormvririnirreriiecnereseosesoses oo
5.3.1. Kebutuhan ruang dan besaran TUANG v
2.3.2. Organisasi dan hubungan ruang ...............oo.ocoooovv....

5.4, Konsep pengelolaan tapak ..o

30
30

jow
: <

(¥

ad
g

43
45
46
46
46



© FATHUR - Tan e 1 kreas: OCian Faga

541 Pengolahan tapak ..o.coo..ooo.oooovvcovooeeo 55
54.2.Zoning Tapak oo oo 57
5.4.3. Pengolahan Sirkulasi dan pencapaian tapak ... o8
54.4. Pengolahan Tata Hijaw oo....coo..ovoveoovoooo 60
545 EIemen air v . 60

5.5. Konsep penampilan ekspresi alam pada bangunan ............... 60
5.6.1. Penampilan Bentuk ... 60
5.6.2. Pepampilan Warna ....5u... ...t P T 62
5.6.3. Penampilan Bahan ...................... R o | fadaanennnansanes 62

5.6. Konsep sistem bangunan w......ooo..ccooverveooroc 03
9.5.1. Sistem struktur ... PSS STN 63
5.5. 2. Bistern tilitas Lot 63
Daftar Pustaka ..o, o co000n0nn00mY S . cransienighe N I 67

LAMPIRAN
1. Perhitungan Besaran Ruang

2. Desain Perancangan

1X




©@ FATHUTR - Taman Rekreasi Clah Rava
- O

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Identifikasi perinasalahan bangunan bereksrepsi alan ............ 5
Tabel 1.2. Tinjauan pustaka ekspresi dari bentuk ..o 10
Tabel 2.1, Kiub olah raga di DIY ..o 14
Tabel 2.2. Penyelenggaraan pertandingan Climbing Calender 2000 ... 18
Tabel 3.1 [dentifikasi potensi lokasi s oo 21
Tabel 3.2, [umlah wisatawan yang mengpunakan hotel/penginapan ... 21
Tabel 3.3. Kesan kasakter bentuk oo 26
Tabel 3.4, Kesan bahan ... L TP 28
Tabel 3.5. Studi eksisting penggunaan bentuk pada bangunan ... 28
Tabel 3.6, Studi eksisting penggunaan warna pada bangunan'.......... .. 29
Tabel 3.7. Studi eksisting penggunaan bahan pada bangunan ................. 29
Tabel 3.8. Komponen arsitektural pada obyek dari ekspresi alam ... 31
Tabel 4.1. Interpretasi elemen alam dan arsitektur........... o 35
Tabel 4.2, Tingkat pemakaian bentuk pada bangunan ... 41
Tabel 4.3. Warna-warna dari alam oo 42
Tabel 4.4. Tingkat pomakaian warna pada dinding bangunan ... ... 42
Tabel 4.5. Tingkal pemakaian bahan alam pada dinding bangunan ......... 44
Tabel 5.1. Jenis olahvaga terwadali ..o 19
Tabel 5.2. Kebutuhan tuang dan besaran ruang indoor sports dan

TRKIQASL il s caseesss oo 50
Tabel 5.3, Kebutuhan ruang dan besaran ruang outdoor sports dan

L 51
Tabel 5.4. Standard pengolahan tapak ..o 56
Tabel 5.4. Tingkat privasi Kegiatan ..o 57
Tabel 1.1. Standard sarana rekeeasi oo lampiran
Tabel 1.1. Standard ruang Pelayanan dan pengelolaan ... lampiran
Tabel 1.1 Standard fasilitas 1in .......oooovcoomoo o lampiran




© FATHUR - Taman Rekreasi Olah Raga

. DAFTAR GAMBAR

Peta 1. Lokasi terhadap kemudahan PenCapaian ......coouvevvievssos . 20
Peta 1. Peta Kemiringan 1ereng ...o...occovvecsnvono 22
Peta 1. Kontur lokasi dan setting tapak ........oco.coueerrvovmemoorsoce 23
Gambar 3.1. Penciptaan ekspresi melalui simbol ..o 24
Gambar 3.2. Penciptaan ekspresi melalui Literality ...t 24
Gambar 3.3, Penciptaan ekspresi melalui Mimesis,...........q.ioooo 25
Gambar 3.4. Penciptaan ekspresi melalui metafora dan paradox .............. 25
Gambar 3.5. Geleri Duta Pra tamajaya .o 30
Gambar 3.6. Monuwmen Yogya Kembali oot 30
Gambar 3.7. Hyatt Regency YOgyakarta v ..i..oree oo 31
Gambar 4.1. Forest (hutan), kontur tanah dan aliran airi....o 33

Gambar 4.2, Bentuk garis analogi Forest (hutan), kontur tanah dan

Sk L R S A L 33
Gambar 4.3, PRGUNTBGATL v bt 33
Gambar 4.4, Benfuksolid analogi gunung dan material alam ... 34
Cambar 4.5 A It L 34
Gambar 4.6. Bentuk Plane dari analogialam ...l 34
Gambar 4.7, biutang dilangitoe v 34
Gambar 4.5, Gua inGeresd | (AR S [fasalrll 35
Gambar 4.9, TebING o 35
Gambar 4.10. Bentuk dasar elemen alam ... 36
Gambar 4,11, Kedekatan bangunan dengan alam oo 37
Gambar 4.12. Proximity bantuk dengan alam.........ccoooo 39
Gambar4.13. Penggabungan bentuk alam e 39

Gambar 4.14. Kesamaan penggunaan bentuk dari alam pada
CIMAMEI 40

Gambar 4.15. Dominasi bentuk darialam .o 10




© FATHUR - Taman Fekreas: Olah Faga

Gambar 4.16. Bahan-baha nalam untuk menciptakan kesan alam ............ 44

Gambar 4.17. Penggunaan bahan alam dengan komposisi untuk

menciptakan kesan alam ..o 44
Gambar 5.1 Setting site ... 47
Gambar 5.2, Pengolahan tapak pada fasilitas olah raga .........coocovvoov.o.... 26
Gambar 5.3. Pengolahan tapak pada area rekreasi .............. e . 57
Gambar 5.4, Konstruksi pengolahan tapak...............cccoooooovi 57
Gambar 5.5, Zoning pada HpEE. 4. e Y. S 58
Gambar 5.6. Pencapaian ke tapak ..o P R 58
Gambar 5.7, Sirkulasi pada tapak it . 59
Gambar 5.8, Pengolahan tata hijd - ............. B S 60
Gambar 5.9, Penggunaan eleren air ...t 60
Gambar 5.10. Penampilan bentuk ban GUIATL .....ioiinii i, o1
Gambar 5.11. Penampilan warna pada bangunan ... 62
Gambar 5.12. Penampilan bahan pada bangunan ... 02
Gambar 513, Penggunaan strakbur v ... oo 03
Gambar 5. 14, Distribusi jaringan listrik ... TR ¥ 5 B . 04
Gambar 5.15. Penghawaan buatan ..o =l 04
Gambar 5.16. Skemasistem komunikasi dan instalasi suara.................... 65
Gambar 5.17. Skema dsitribuasi-air bersih 65
(ambar 5.18. Skema distribusi aickotor aue bt ool oo 66




@)FATFHH?~TMhanFehwam{Nahl

DAFTAR Dj AGRAM

Diagram 1.1, pj, PO P
Diagram 5.1, pols kegiatan olah F e
Diagram 5.2, pol, Bt et
Diagram 5.3, pa, kegiatan PONGEIONA o
Diagram 54. Polq kegiatan PlAYANAN o
Diagram 5.5, Organisasi hubungan massy bangunan ..,
Diagram 5.6, Organisas; hubungan ruang mikro kelompok indoor sport

N s 4 T

Diagram 5.7, Organisasi hubungan ruang milkso kelompot:

residential ..., .. E & e
Diagram 5.8, Organisasi hubungan Tuang mikyo Kelompok \ub

Diagram 5.9, Organisasi hubungan Tuang mikro ke Ompok pengelola
dan Mk " S
Diagram 5,10 Organisasi hubungan ruang mikro kelompok outdoor

BN kbt W W N—T,]

Yaga

1
|95




HALAMAN PENGESAHAN

Laporan Tugas Akhir Ini Telah Disenuinarkan Pada Tanggal: 13 Juni 2000

TAMAN REKREASI OLAH RAGA
CANGKRINGAN

EKSPRESI ALAM PEGUNUNGAN FPADA BANGUNAN

Disusun Qleh :

M. FATKHUR ROHMAN W AKHID

No. Mhs. : 95340 041
NIRM : 950051013116120039

Telah Diperiksa Dan Disetujui Oleh :

Dosen Pemubimbing I Dosen Pembimbing I1

— gmbEl s s

Ir. Suparwoko, M\U.R.P I, Handoyotomo, M.S.A

Mengetahui
Ketua Jurusan Arsitektur

F a]&gltaq Tehnik Sipil Dan Perencanaan
":u so ju“verﬂfas Islam Indonesia

\) m“w
N
; plry

o 'iﬁthumhp B. Edrees, M. Arch
Sttt




© FATHUR - Taman Rekreasi Olah Raga

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
1.1.1. Perkembangan Sektor Pariwisata

Sektor pariwisata pada tahun 2005 dicanangkan untuk menjadi
penghasil devisa utama Indonesia diluar sektor non migas. Dalam GBHN 1993
telah menggariskan bahwa pembangunan kepariwisataan diarahkan tidak
hanya membawa misi ekonomi, tetapi juga mengemban misi sosial budaya,
interaksi budaya dan misi pelestarian lingkungan.!

Sektor pariwisata berkembang seiring dengan banyaknya tuntutan
masyarakat untuk berekreasi. Sektor pariwisata tidak hanya sebagai tempat
untuk bersantai, bermain atau melihat-lihat pemandangan alam akan tetapi
juga sebagai tempat untuk mendapatkan pengetahuan atau pendidikan,
pengalaman, kesehatan dan hiburan atau dengan kata lain berfungsi ganda.
Dengan dipadukannya beberapa unsur dalam dunia pariwisata serta dikemas
dalam suatu pengalaman yang menarik, obyek wisata ini mampu memberikan
trend baru vang digemari?.

Secara umum dari data dinas pariwisata DIY bahwa wisatawan yang
berkunjung di DIY menginginkan penambahan obyek wisata yang
keberadaanya masih kurang yaitu 44,84% menginginkan penambahan obyek
wisata minat khusus; 32,06% penambahan atraksi malam; 12,56% penambahan
event olah raga dan 18,39% penambahan wisata petualangan.?

Dari data dinas pariwisata Prop. DIY dapat diketahui pula bahwa
motivasi wisatawan yang berkunjung di DIY yaitu 62,79% adalah liburan;
usaha bisnis 10,76%: attending culutre 9.20%; kunjungan relasi 7,62%:;

! RIPKK, Propinsi DIY
? Ivada, Tarnan Bunga Potong Sebagal Sarana Kegiatan Agrowisata Di Bandungan, TA UTIL
? Analisis Wisman di Propinsi DIY, Dinas Pariwisata DIY
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konferensi 4,93%; tugas pemerintah 1,79% dan lain-lain 2,91%.% Dari data
diatas dapat diketahui bahwa motivasi utama wisatawan yang berkunjung di
DIY adalah untuk liburan.
1.1.2. Pengembangan Pariwisata Kawasan Kaliurang

Kawasan Kaliurang yang terletak di kawasan utara Yogyakarta dan
berada dilereng gunung Merapi, menyimpan banyak potensi dan daya tarik
wisata, Potensi wisata tersebut terutama dengan keberadaan Gunung
Merapinya dengan keindahan alam dan kesejukannya yang telah terkenal di
dunia. Selain Gunung Merapi kawasan kaliurang menawarkan berbagai
potensi wisata vang tumbuh di sekitarnya seperti : kawasan peristirahatan
dengan fasilitas akomodasi dan fasilitas konvensi, kesejukan dan alam
pegunungan, hasil kebun buah-buahan, air terjun, hutan wisata dan
sebagainya. —ah

Hutan wisata kaliurang dan
Pemandangan aiam

ke Borcbudur

Agrowisata Salak Pondoh

Turi Pakem

ke Prambanan

ke Yogyakarta

Kawasan Kaliurang merupakan pasar potensial untuk pengembangan
obyek wisata yang lebih bervariasi, yang akan menarik wisatawan untuk
berliburan, Kegiatan Wisata Kawasan Kaliurang pada saat ini hanya sebatas
untuk menikmati suasana pemandangan alam pegunungan, berkemah,
hikking, berenang dan bermain dengan daya tarik berupa hutan wisata,
pemandian, pemandangan alam, taman bermain dan villa/losmen sehingga
belum mampu untuk menahan wisatawan untuk tinggal lama’ Secara

kuantitatit prosentase wisatawan vang berkunjung ke Hutan Wisata Kaliurang

Tvid
” RIPKK. Propinsi DIY
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mengalami kenaikan sejak tahun 1991-1994 yaitu dari 99.400 menjadi 110.665
dan mengalami ketidakstabilan dari tahun 1995:45.580. 1996:69.700, 1997:54.500
dan tahun 1998 berjumlah 49.791 wisatawan, padahal jumlah wisatawan yang,
berkunjung di DIY sejak 1995-1998 mengalami kenaikan dari 1.181.530 menjadi

= 317.399 wisatawan namun untuk lama tinggal wisatawan baru mencapai 1,95

hari.®

Pengembangan wisata kaliurang dimungkinkan untuk pengembangan
produk wisata baru dari kegiatan agrowisata sampai wisata petualangan yang
akan memberikan berbagai banyak pilihan yang bervariasi kepada wisatawan
untuk berkunjung dan memperlama tinggal wisatawan di DIY.

1.1.3. Taman Rekreasi Olah Raga Cangkringan di Kaliurang

Melihat potensi yang ada pada kawasan tersebut yaitu dengan
keberadaan keindahan gunung Merapi melalui geokulturalnya dan kesejukan
serta pemandangan alamnya mencoba untuk menghadirkan suatu bentuk
fasilitas rekreasi olah raga.

Fasilitas tersebut akan berfungsi sebagai sarana untuk rekreasi, latihan,
dan untuk kesehatan. Sebagai sarana rekreasi, bentuk rekreasi olah raga di bagi
menjadi 2 yaitu:”

1. Big sport even, yaitu peristiwa olah raga besar seperti Olympic games,
Kejuaran Ski dunia, dan lain-lain.

2. Sport tourism of practitioners, yaitu peristiwa olah raga bagi mereka yang
ingin berlatih dan memprakiekannya sendiri seperti pendakian gunung,
berkuda, dan lain-lain.

Wadah kegiatan rekreasi tersebut dalam bentuk taman rekreasi olah

raga olah raga dengan berbagai fasilitas rekreasi dan olah raga mdoor maupun
outdoor. Sarana tersebut akan menjadi suatu pelengkap dari keberadaan

fasilitas yang sudah ada yaitu lapangan Golf Merapi di Cangkringan dan

f Analisa Data Kunjungan Wisatawan Ke Propinsi DIY
" Karyono, A. Hari., Kepariwisataan, Gramedia
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Rekreasi Kaliurang. Dimana lokasi merupakan daerah pengembangan wisata
Kaliurang,.

Dengan fasilitas kegiatan rekreasi tersebut diharapkan masyarakat
dapat memanfaatkannya sebagai sarana kegiatan rekreasi, latihan, dan sarana
untuk mengembalikan kesegaran fisik dan mental.

1.1.4. Ekspresi Alam Pegunungan Sebagai Pendekatan Perancangan

Alam memberikan berbagai bentuk fenomena yang mampu
memberikan insipirasi bagi manusia. Berbagai rumah dan kegiatan manusia di
dasarkan atas alam. Berbagai bentuk bangunan banyak dipengaruhi oleh
fenomena alam seperti iklim, bangunan pada pada iklim tropis akan berbeda
dengan iklim sub tropis. Alam dapat dijadikan sebagai sumber insipirasi bagi
manusia baik itu melalui simbol, semantik atau proses metaphora® Orang
mengekspresikan cinta dengan bunga atau pada suku indian roh alam sebagai
pembimbing mereka.

Dalam penampilan bentuk bangunan dipengaruhi oleh karakter, warna,
gaya, dan bahan.” Dimana bentuk tersebut berperan sebagai alat komunikasi
atau kata dalam arsitektur. Bentuk tersebut memiliki unsur di dalamnya
berupa skala dan proporsi, irama. tekstur dan bahan.® ’

Dalam arsitektur ekspresi dibentuk oleh kesan melalui simbol, semantik
dan metafora. Kesan tersebut timbul dari proses metafora dalam hal ini alam
pegunungan yvaitu kesan bentuk alam kebangunan. Kesan bentuk alam
tersebut berupa kesan bentuk-bentuk garis alam dan kesan warna alam yang
dibentuk melalui tehnologi bahan yang memperkuat kesan ekspresi alam.
Masing-masing karakter dari suatu lingkungan fisik membentuk suatu
ekspresi. Ekspresi memberikan suatu informasi mengenai lingkungan fisik

manusia.l!

® Antoniades, Anthony C, Poetics Of Architecture Theory Of Design, VNR

® Ishar. HK, Pedoman Merexicang-Bangunan, Gramedia

19 sutedjo Suwond_ofg Dipl. Ing, Peran, kesan, dan pesan bentuk-bentuk arsitektir, Djarnbatan
" Suwondo B. Sut%@jo. Dipl. Ing,, Arsitektur. Manusia. dan Pengamatnnya, Diambatan
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Bagaimana merencanakan suatu bentuk fasilitas rekreasi olah raga
sebagai sarana kegiatan olah raga dan rekreasi di Kawasan Kaliurang
Yogyakarta
1.2.2. Khusus

Bagaimana menciptakan penampilan bangunan berekspresi alam
pegunungan pada fasilitas pendukung kegiatan olah raga dan rekreasi melalui
panampilan bentuk, warna dan bahan
1.3. Tujuan Dan Sasaran
1.3.1. Tujuan

Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan Taman Rekreasi
Olah Raga di Kaliurang
1.3.2. Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai adalah menganalisa penampilan bentuk
bangunan berekspresi alam pegunungan dengan menganalisa :

1. bentuk

2. warna

3. bahan

Hal itu dicapai melalui simbol, semantik, atau proses metaphora dari
alam pegunungan dan interpretasi analogi elemen alam yaitu air, darat, dan
langit.

1.4. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan yaitu penampilan bangunan berekspresi alam
pegunungan pada :

1. bentuk yaitu komposisi garis dan massa dari bentuk analogi alam

2. warna yaitu kesan warna dari analogi dan serasi dengan alam

3. bahan yaitu penampilan bahan alam
1.5. Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan adalah :
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alam, tinjauan teori arsitektural, dan tinjauan exsisiting

bangunan studi.
Bab IV. ANALISA PENAMPILAN BANGUNAN BEREKSPRESI ALAM
PEGUNUNGAN

Berisi tentang analisa ekspresi alam, studi exsisting
permasalahan bangunan, analisa dan sintesa darl gagasan
tentang penampilan bangunan bersekpresi alam alam
pegunungan
Bab V. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisii ‘tentang landasan koseptual © perencanaan dan
perancangan Taman Rekreasi Olah Raga Cangkringan
1.7. Keaslian Penulisan
Judul : Taman Rekreasi Budaya Di Kawasan Katulistiwa Pada Tepian Sungai
Kapuas,
Oleh :Shabhan 92 340 108, TA UII
Bagaimana menghadirkan suatu fasilitas rekreasi berupa taman
rekreasi budaya yang dapat mewadahi kegiatan rekreasi budaya yang
memanfaatkan potensi alam dan potensi budaya Kalimantan Barat
dengan pembentukan citra bangunan etnis Dayak, Melayu dan Cina
serta tata ruang yang komunikatif.
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1. Big sport events, yaitu peristiwa-peristiwa olah raga besar sepert
Olympic Games, kejuaraan Ski Dunia, Kejuaraan Tinju Dunia. Yang
menarik perhatian olahragawan juga penonton atau penggemar.

2. Sport tourism of the practitioners, yaitu pariwisata olah raga bagi
mereka yang ingin berlatih dan mempraktekannya sendiri. Seperti

pendakian gunung, olah raga naik kuda, berburu dan lain-lain.

2.1.1. Ciri-ciri dari rekreasi

Ciri-ciri dari rekreasi antara lain :

. Rekreasi adalah suatu akfivitas , kegiatan tersebut bersifat fisik, mental,
maupun emosional Rekreasi menghendaki aktivitas dan tidak selalu
bersifat non aktif.

. Aktivitas rekreasi tidak mempuyai bentunk dan macam tertentu, semua
kegiatan yang dapat dilakukan dapat dijadikan aktivitas rekreasi asalkan
dilakukan dalam wktu senggang dan memenuhi tujuan dan maksud positif
dari rekreasi.

. Rekreasi dilakukan karena terdorong oleh keinginan atau mempunyai motif.
Motif tersebut sekaligus memilih gerakan atau bentuk dan macam aktivitas
yang hendak dilakukan.

. Rekreasi hanya dilakukan pada waktu senggang (leisure time),

. Rereasi dilakukan secara bebas dari segala bentuk dan macam pelaksanaan
(oulet for the creative powers). (George D. Butler, Indtroduction to Community
Recreation)

. Rekreasi bersifat universal, rekreasi telah menjadi bagian dari kehidupan
manusia.

- Rekreasi dilakukan secara sungguh-sungguh dan mempunyai maksud
tertentu.

8. Rekreasi adalah fleksibel, artinya tidak dibataSi oleh tempat (indoor recreation

dan outdoor recreation), jumlah orang atau kelompok, dan kemampuan

seseorang. (Wing Haryono, 1978).

E— V4
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2.1.3. Fungsi dari rekreasi
Wing Haryono dalam Parnwisata Rekreast dan Entertamment, fungsi dari
rekreasi yaitu :
1. Rekreasi dan Kesehatan
yaitu rekreasi dapat menambah dan memelihara kesegaran dan kesehatan
jasmani.
2. Rekreasi dan Kesehatan Mental
yaitu rekreasi dapat membina sikap hidup yang sehat dan membahagiakan.
3. Rekreasi dan Pengembangan Budaya Sosial
yaitu rekreasi dapat mengembangkan sifat-sitat manusia, dan sangat
mempengaruhi kehidupan sosial serta membina kerjasama dan menghargai
hak-hak orang lain.
4. Rekreasi dan Pencegahan Kriminalitas
_yaitu rekreasi sebagai terapi untuk mencegah terjadinya kenakalan.
5. Rekreasi dan Moral
yaitu rekreasi dengan aktivitas yang tepat dapat menimbulkan semangat
hidup dan berjuang kembali.
6. Rekreasi dan Ekonomi
yaitu kegiatan rekreasi merupakan investasi jangka panjang untuk
kesejahteraan dan perkembangan individu.
2.1.4. Jenis Rekreasi Olah Raga
Jenis olah raga rekreasi yang sering dilakukan berdasar kategorinya
yaitu
1. Olaha raga permainan?
yaitu olah raga yang bersifat hiburan seperti billyard, jackpot, sepatu
roda/skating, bowling.
2. Olah raga teknis?

2 Karyono, A Hari, Kepariwisataan, Gramedia, Jakarta
3 Kosasih, Engkos, Olah raga teknik dan program latihan, Akademika Pressindo1985

% 13
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Dari data diatas persepsi tentang olah raga dan animo masyarakat
terhadap olah raga begitu besar hal itu ditunjukkan dengan jumlah dan
anggota klub olah raga.

2.3. Program Kegiatan Taman Rekreasi Olah Raga
2.3.1. Sifat kegiatan rekreasi olah raga

Dilihat dari sifat kegiatan pelaku dapat digolongkan atas :°

1. Rekreasi aktif (rekreasi obyektif)
yaitu kegiatan rekreasi yang dilakukan dengan menggunakan banyak
tenaga/fisik dan keahlian. Kegiatan ini  untuk mengembangkan
kemampuan atau untuk penghilang rasa jenuh yaitu :

a. olahraga

b. kegiatan yang memerlukan gerak fisik (joging, bermain, jalan-jalan,

dan lain-lain).
2. Rekreasi Pasif (rekreasi subyektif)
yaitu kegiatan rekreasi yang dilakukan tidak banyak memerlukan tenaga
besar dan tidak memerlukan keahlian. Kegiatan ini terutama untuk
penyegaran fisik dan mental yang bersifat santai yaitu :

a. menonton

b. menikmati keindahan alam

¢. makan dan minum

d. bersantai
2.3.2. Klasifikasi Kegiatan

Pengklasifikasian jenis kegiatan berdasarkan motivasi pengunjung
adalah :

1. Pengunjung dengan tujuan rekreasi biasa

yaitu pengunjung yang bertujuan hanya untuk sekedar beristirahat,
bersantai, dan berpetualang

2. Pengunjung dengan tujuan khusus

* Seymour. M, Recreation Planing

T % 15
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yaitu olah raga yang bersifat teknis seperti tennis, golf, bolavolly, bulutangkis,
squash, dan lain-lain

3. Olah raga khusus (serfous sports)s
yaitu olah raga yang dilakukan di alam bebas dengan tingkat resiko tinggi
atau petualangan. Olah raga ini dibagi menjadi tiga yaitu :

a. Land sports yaitu olah raga yang dilakukan di darat dan pegunungan
seperti fraking, horsing, natural climbing, artifictal climbing, mountain
bike, dari motor cycle,

b. Water sports yaitu olah raga yaitu olah raga yang dilakukan di air
seperti kanoeng, rafting, berlayar, selancar, dan sk,

C. Aerosports yaitu olah raga yang dilakukan di udara seperti terjun
payung, terjun bebas, terbang layang, dan lain-lain.

2.1.5. Perkembangan Olah raga di DIY
Perkembangan olah raga di DIY menunjukan segi positif. Persepsi

tersebut berdasarkan data jumlah klub olah raga di DIY.
Tabel 2.1. Klub Olah raga di DIY

No | Persyarikatan Jumnlah klub Anggota klub juml. lap. pewadahan
1 PRSI g 120 3 khusus

A PERBAKIN 5 - 1 khusus

3 PERSANI 6 120 6 khusus

4 KEMPO 54 3200 - umum

5 IKASI 1 8 - UImum

6 2RI R 280 6 umum

7 TAEKWONDO 21 1842 - [$igatbissl

8 PERBASI 19 1600 - umum

9 PTMSI 7 120 6 Fogibisgl
10 | PRSI 20 300 28 tempat
11 PBVSI 70 2600 55 tempat
12 PERSETARSI 3 38 - tempat
13 | PSSI 161 412 116 arena luas
14 | ISSI* 3 38 - umum luas
15 | FPTI* 11 100 2 khusus,umum
16 | PERSEROSI* 5 50 - umum luas
17 | PERTI* 20 412 3 khusus

jumnlah 414 11.240

* Http//www.se®ri *ous sport.com

Sumber : KONI Propinsi DIY 1996, * : 1998




© FATHUR - Taman Rekreasi Olah Raga

Dari data diatas persepsi tentang olah raga dan animo masyarakat
terhadap olah raga begitu besar hal itu ditunjukkan dengan jumlah dan
anggota klub olah raga.

2.3. Program Kegiatan Taman Rekreasi Olah Raga
2.3.1. Sifat kegiatan rekreasi olah raga

Dilihat dari sifat kegiatan pelaku dapat digolongkan atas :5

1. Rekreasi aktif (rekreasi obyektif)
yaitu kegiatan rekreasi yang dilakukan dengan menggunakan banyak
tenaga/fisik dan keahlian.  Kegiatan ' ini = untuk mengembangkan
kemampuan atau untuk penghilang rasa jenuh yaitu :

a. olahraga

b. kegiatan yang memerlukan gerak fisik (joging, bermain, jalan-jalan,

dan lain-lain).
2. Rekreasi Pasif (rekreasi subyektif)
yaitu kegiatan rekreasi yang dilakukan tidak banyak memerlukan tenaga
besar dan tidak memerlukan keahlian. Kegiatan ini terutama untuk
penyegaran fisik dan mental yang bersifat santai yaitu :

a. menonfon

b. menikmati keindahan alam

¢. makan dan minum

d. bersantai
2.3.2. Klasifikasi Kegiatan

Pengklasifikasian jenis kegiatan berdasarkan motivasi pengunjung
adalah :

1. Pengunjung dengan tujuan rekreasi biasa

yaitu pengunjung yang bertujuan hanya untuk sekedar beristirahat,
bersantai, dan berpetualang

2. Pengunjung dengan tujuan khusus

? Seymour, M, Recreation Planing
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yaitu pengunjung yang bertujuan untuk melatih diri, kompetisi,
kesehatan, dan mengembalikan kesegaran fisik dan mental.
2.3.3. Jenis kegiatan pada olah raga dan rekreasi yaitu:
Kegiatan pengunjung yang dapat dilakukan diantaranya adalah :
1. Sport Fasility, berupa kegiatan olah raga yang dapat dilakukan oleh
pengunjung baik untuk latihan atau sekedar mencoba-coba.

ra

. Accomodation, berupa kegiatan menginap di lokasi baik dalam sebuah

cottage, hostel, resort dan sebagainya.

S)J

Cattering, pelayanan berupa penyediaan makanan atau restaurant
yang dilakukan oleh pengelola.

4. Service, pelayanan kebutuhan kepada pengunjung dari kegiatan olah
raga, kesehatan, dan rekreasi sampai fasilitas service lainnya vang
dilakukan oleh pengelola.

5. Game, berupa kegiatan bermain pada suatu taman dan ruangan

2.3.4. Program Kegiatan
Program kegiatan terbagi kedalam kelompok kegiatan yaitu :
1. Kegiatan olah raga, yaitu :

a. Kegiatan khusus yaitu berupa kegiatan wuntuk menambah
pengetahu)an tentang dunia olah raga berupa latihan, teori, praktek
terhadap suatu jenis olah raga tertentu seperti panjat tebing, dan
perkumpulan.

b. Kegiatan umum yaitu berupa kegiatan kompetisi yang dilakukan
oleh pengunjung maupun pengelola.

2. Kegiatan rekreasi
Berupa kegiatan bersantai, istirahat dan bersenang-senang dengan

memanfaatkan fasilitas yang ada.

% 16
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2.3.5. Program olah raga yang diwadahi

Jenis olah raga yang diwadahi adalah olah raga yang dapat memberikan
suatu keuntungan komersial bagi pengelola, belum banyak dikembangkan
serta tempat tidak terlalu luas. Jenis olah raga yang diwadahi yaitu :

1. Billyard : Merupakan olah raga permainan yang banyak diminati oleh
kalangan remaja hingga dewasa karena merupakan olah raga rekreasi di
dalam ruangan. Di DIY tempat billyard berjumlah 10 pada tahun 1996 dan
pada tahun 2000 berjumlah 15. (Interview dengan KONI DIY dan
pengamatan)

2. Roller Skating : Merupakan olah raga sepatu roda yang diminati oleh anak-
anak remaja. Di DIY tempat latihan dilakukan di sepanjang jalan alun-alun
utara dan di Stadion Mandala Krida. Persyarikatan olah raga sepatu roda
yang bernama PERSEROSI dengan jumlah kiub 5 dan anggota berjumlah
50. (interview dengan KONI DIY). Roller merupakan bentuk
pengembangan dari Ice Skating dan merupaka olah raga indoor maupun
outdoor.

3. Tennis Lapangan : Merupakan sarana olah raga rekreasi yang banyak
dijumpai pada area rekreasi dan perhotelan, dan dilakukan di area terbuka.
Olah raga ini dibawah naungan PERTI, di Yogyakarta sendiri terdapat 16
tempat yang tercatat di KONI DIY yang selalu digunakan untuk
pertandingan resmi.

4. Renang : Olah raga yang dilakukan di dalam dan luar ruangan. Olah raga
ini bersifat rekreasi, santai dan prestasi. Kolam renang banyak di jumpai
ditempat-tempat rekreasi, perhotelan dan tempat-tempat latihan atlit.
Sarana kegiatan renang dibagi berdasarkan jenis penggunaanya yaitu :

a. Digunakan sebagai tempat latihan atlit, kolam renang ini mempunyai
ukuran baku dengan menggunakan garis pembatas standard 250 cm,
dan luas kolam type A 50X21 m. (Gerald A. Perin, Design for sport)
Sarana untuk latihan ini adalah di Kolam renang FPOK.

BV
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b. Digunakan sebagai sarana perhotelan, rekreasi dan bermain, kolam

renang ini tidak memerlukan standard baku, bentuk kolam sebagai

suatu tuntutan keindahan dan keamanan. Kolam renang ini dijumpai di

perhotelan dan 2 tempat umum yang lain yaitu di Umbangtirto dan
Kaliurang Km 9 tetapi bentuknya adalah bentuk standard latihan..
5. Fitness : Olah raga yang termasuk dalam olah raga untuk kesehatan dan

kebugaran untuk membentuk fisik yang kuat. Olah raga ini merupakan

pendukung dari kegiatan olah raga yang lain. Di DIY olah raga ini cukup

dikenal oleh masyarakat. Peralatan yang digunakan merupakan peralatan
elektronik (electric ergometer, d1l) dan manual (angkat besi, dil)

6. Artificial climbing : Merupakan jenis olah raga khusus/petualangan di
pegunungan yang merupakan pengmebangan dari natural climbing,
Natural climbing dilakukan di alam asli sedangkan artificial climbing di
lakukan di tempat umum dan lebih menekankan pada keahilan. Jenis olah
raga ini di DIY dibawah naungan FPTI (Federasi Panjat Tebing Indonesia).
FPTI DIY tahun ini meloloskan 11 ke PON Surabaya dengan 3 tempat
latihan di UPN, UMY dan Gappala.

Tabel 2.2. Penyelenggaraan pertandingan Climbing Calender 2000
* __Provisional Youth Championship

no waktu negara jenis lomba
1 april Sidney (AUS) dificulty+speed
2 May Konitsa (GRE) bouldering
3 June Millau (FRA), Vilach (AUT), Bouldering, difficulty+speed
4 | Jully Chamonix (FRA), Beauregard (ITA), difficulty+bouldering, speed,

Bardonecchia (ITA), bouldering
5 August Munich (GER), Cortina (ITA), Leysin (SUD), | bouldering

Grenoble (FRA)
6 | September | Courmayeur (ITA), Lecco (ITA) difficulty
7 | November | Nantes (FRA), Kranj (SLO) Difficulty+speed, difficulty

* _ World Youth Championship
1 [ september | Zoetermeer (NED) [
* _ European Championship
1| december | Munich (GER) | difficulty+speed
* _Asian Championship
1 | sept-okt i Kualalumpur (MAS) , | difficulty+speed
Asian Youth Championship
1 | september | Beijing (CHN) | difficulty+speed
¢ South American Championship
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1 may - Santiago (CHI) SaC
Septernber | Peru Pan American CUP
¢ Intemnational Events Counting For The CU W.R
1 June Toulouse (FRA) Bouldering
2 July Serre Chevalier (FRA), L’ Argentiere (FRA) | Difficulty, bouldering
* International Events Not Counting For The C.U.W.R
1 July Gap (FRA) bouldering
2 september Arco (ITA) difficulty+speed
2 december Albertville (FRA) difficulty

Sumber : FPTI Propinsi DIY
7. arena berkuda : Merupakan jenis olah raga yang dilakukan di luar ruangan

dan membutuhkan arena luas. Olah raga ini berpotensi sebagai olah raga
yang banyak diminatai karena belum banyak dikembangkan dan dapat
sebagai suatu olah raga rekresi dan prestasi bagi pengunjung yang ingin

mempraktekannya sendiri (spor practitioners).
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BAB III
TINJAUAN ARSITEKTURAL DAN EKSPRESI

3.1. Tinjauan Karakter Wilayah Perencanaan
3.1.1. Orientasi dan potensi lokasi

Kawasan Cangkringan memberikan keindahan alam perbukitan yang
alami, iklim tropis yang sempurna dengan hawa yang sejuk dan dingin, dan
view panorama alam Gunung Merapi. Lokasi yang mudah dijangkau dari kota
Yogyakarta dan dekat dengan Kawasan Wisata Kaliurang vyang
memungkinkan untuk pengembangan kawasan Cangkringan menjadi suatu

tempat rekreasi olah raga.

Peta 1. Lokasi terhadap kemudahan pencapaian

Sumber : RIPPK Kaliurang, Bappeda Propinsi DIY
Disamping itu potensi Cangkringan dengan keberadaan lapangan Golf

Merapi dan sarana lain yang belum ada. Berikut merupakan identifikasi

potensi untuk pengembangan berdasarkan potensi dan kondisi yang ada



S o . -
L D KaAs] pobanst b
!

ione ! I OrTTAST 15§11 i bebreadaan |
! ! ' T "
§ i ; el i
Pt narural | datmrandbonturdlereng A - -
f . I T f f STl
! § i j R S R A
i T Bl 3 v T i
! | ! v oo ; .
i - i } ; g : M
l( 1{ i | ( i | { H i
{2 obvek place [ lap golf merar Fow v ! .
i = 1-, : T ! i T 1
! | DR Termainan ; T ; Py
i ! . . s H 1
] | i tekmg dan relreass ! w i i Pow
| t IR - i ! N i ! i 1
| i (_sand sport ‘ LT ; i : |
| | | water spert | A | ? v
! i R aTe | ! 7 i ! ! - B
l | ETRETOT : : { § i H
T 4 T
| | resort | v o i bow o
P 3
2 ! at shop ! K X K i
' i T 1
| ! parkar v : P v |
! | N O ! - I
| i JETVIS i ¥V 1 Y
i ermam dan rekreasi | 2 P
P2 1 visual Poview v -
| ! b !
! ! I akblim v = -
| ] I = . [
| i [ : | | —
! ! ! ¥ ! i g
et viova - dak

umbar: Fengamatan

Dari data di alas diketahui bahwa kondisi alam yang menarik dan
masih alatmu serta fasilitas sarana olah raga dan fasilitas lain belum ada.
Sedangkan fasilitas resort tersebut akan menjadi fasilitas untuk menginap dan
beristirahat bagi penguniung di fasilitas yang akan direncanakan maupun
pengunjung di Lapangan Golf Merapi.

Dari data Propinsi DIY tingkat penggunaan penginapan begitu tinggi,
hal itu bisa dijadikan suatu patokan untuk penyediaan tasilitas resort pada
Taman Rekreasi Olah Raga vang juga menjadi penyedia bagi pengunjung di
lapangan Golf Merapi.

Tabai 3.2 jumiah wisatawan vang menggunakan hotal/penginapan

hi

§ tabun | hotel bintang | hotel melati i turniiah f
i T e - 1 i - na i
! AN | e i 551.505 i > I
i 1295 , 433 | 748.341 | 0 !
I s ! 454 ! 237 592 ! ~ |
{ EeEs ; 454, ; 703 £2 , 252117 |

Sumber: Statistik Pariwisata Propinsi DIY

% 7]
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3.1.2. Kondisi Lingkungan lokasi

Lokasi merupakan daerah pegunungan vang menawarkan suasana alam
yang beragam dengan tingkat kemuringan 2-15 % dengan kondisi tanah
berkontur, pemandangan alam serta hawa yang segar, pencapaian ke lahan
vang mudah, dan berbagai flora dan fauna vang alarmu,

Taba SeY Y Y 3 oy s
-Pata kemurngan le any

V*wv UW\I\“ @q\/\f \

.S,

/ Glagahharjo:

Umbulharjo

Suraber: RIUJTRE Kabupaten Sleman

3.2.3. Setting Lokasi
Lokasi adalah merupakan kawasan perbukitan antara Kali Bebeng dan
Kali Kuning. Pemilihan lokasi di C angkringan berdasarkan atas :
L Lokasi mudah dicapaidari pusai kota dan merupakan jalur dari
tempat-tempat rekreasi seperti Kaliurang, Agro Salak Pondoh dan

Candi Prambanan.

I~

- View yang bagus ke arah Gunung Merapi dan pemadangan serta hawa
pegunungan yang segar.

3. Adanya keberadaan Lapangan Golf Merapi vang akan menjadi
pendukung dan pelengkap dari fasilitas i,

1. Batas-batas lahan adalah

a. sebelah utara : hutan alami dan view Gunung Merapi

~

R



I taman T
boosebelahcolatan silan bero pal dan hutan atamu
¢ sebelah barat : hutan alami
doosebelal limuar  Lapangan Golf Merapi

Fata 3 M nnboe Lokas dan sstiing tapak
i
| —
l
i
!
|
|

Sumib s Bappeda Cropis DIY dan pengamatan

3.2, Ekspresy
Eksprest datan arsitektur bukan mierupakan pencerminan dari keadaan
seseorang tetapt merupaban ekspresi dart suatu komponen semiotik vang
aktif, Ekspres) arsitebtur adalah pernvataan mental dam suatu  bentuk
arsitektur - yvang ‘tmumnve | mengguiaakan raterensic dasar  dann suatu
pengalaman  scorang “pengamat’ dari bentudebentuk arsitektur. Fkspresi
merupakan salalt satu cara penvampatan agar pengamat dapat mengartikan
sibol dan tanda tanda. Wujnd dari Ekspresi adalah kesan yvang, ditimbulkan

oleh obyek.t Ekspres dapat dicapai melahui

f Sutedjo, Suworndo, T Tl ing, drs
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1. Simbol-simbol?
Simbol merupakan salah satu cara menciptakan eksprest meialw tanda-
tanda suatu obyek sehingga obyek tersebut dapat dimengerti  atau

mempunyai arti

Mogul architecture
The Indo- 1stsavic srchRactyre of
the Mogul rtasty, 1526-1057,
$ypied by ronvnental piaces §

204 mosques wILh bighly detare o
decoratve work.
= Y
4
'—I 5

14
iy
e o
s :
e ¥
RS TR

Gambar3.1. Penciptaan ekspresi melalut simbol
umber: Ching, Francis, DK, A Viswal Dictionary Of Architechure, VINR, London, 1985

2. Semantik atau literality3

()]

Penciptaan ekspresi melalui kata-kata yang dapat diwujudkan dan
mengartikan suaty bentuk. Semantik atau literality berarti mengartikan secara

harfiah melalui kata-kata ke dalam bentuk.

The shaping of its form as
reaction to the multiplicity of
force, such a wind, water
pressure, eleveted the building
conceived under the influence of
such ideas Inio a work of art,
Viang museum by Cameron
Potter; from the design class of
Marti Price, UT Arlington, 1988,

Gambar 3.2 Penciptaan ekspresi melalui literality
Sumber: Antoniades. Antony. C, Poetice Of Architecture Theory Of Design, VNE. 1992

3. Mimesis atau copy *
Penciptaan suatu ekspresi melalui peniruan dari aslinya dan hasilnya

merupakan suatu replika.

2 1hid
Fid

* Tbid

% g
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BOLDIG Y WITH THE FORM of AN ELEPHART,
HOLORENT (RBOE) , EEFAAT (S ELOW) +

Gambar3.3. Fenciptaan skspresy melalui mimes:s

Sumber: Antoniades, Antony, C, Poetics Of Architectire Theory Of Desigsn, VIR, 1992

1. Metafora®

Suatu proses penciptaan ekspresi melalui analogi vang memberi kiasan
pada obyek sehingga obyek dapat dimengerti sebagai suatu bentuk analogi
dari aslinya.
5. Paradox®

Suatu bentuk penciptaan ekspresi melalui bentuk perlawanan terhadap
obyek atau yang ditempatnya. Bentuk perlawanan tersebut dapat suatu yang

kontras dan tidak selaras.

a. metafora - b. paradex

WO GBS oF (oI
RADQUL phetd
FLo THE QuAUTY o
SaCE M N Pt
o TH ey
RN

oF LIS

(LT 0

USA, PAVLLION 1 Tu5 EXPO oF MOVTEEAL,
R BWCKMISTER. FULLER, AZCWTES -

Gambar 3.4. Penciptaan ekspresi melalui metafora dan paradox
Sumber: Antoniadess, Antony. C, Poetics Of Architecture Theory Of Design, VINR, 1992

Dalam arsitektur, ekspresi dapat diwujudkan diantaranya pada:
3.2.1. Bentuk

* Antoniades, Antony. C, Foetics Of Architecture Theory of design, VNR
6 .
Ibid

T % 25
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Bentuk terdiri dari bentuk dua dimensional dan bentuk tiga
dimensional. Bentuk dua dimensional dibuat dalam bidang datar dengan batas
garis. Bentuk dapat dibedakan dalam kategori bentuk alam dan bentuk
buatan.” Dari penampilannya bentuk dapat dibagi dalam :®

1. Bentuk teratur, seperti bentuk geometris, kotak, kubus, kerucut,

piramid dan sebagainya.

2

Bentuk lengkung, bentuk lengkung ini umumnya merupakan
bentuk-bentuk alam.

3. Bentuk yang tidak teratur.

PBentuk berdasarkan karakter, bentuk memiliki kesan tersendiri. Unsur
dari bentuk tersebut adalah skala, irama, dan urutan.®

Berikut merupakan kesan karakter dari bentuk-bentuk. Tapi tidak
semua kesan manusia dapat diterapkan dalam bentuk arsitektur.
Tabel 3.3. Kesan karakter bentuk

bentuk kesan keterangan
horisontal sanfai, istirahat, ketenangan, kepuasan biasa digunakan pada rumah tinggal,
peristirahatan, R3, Villa
vertikal keagungan, dramatis, inspirasi digunakan dalam arsitektur gothik
lengkung keagungan, senang, keindahan, | merupakan bentuk yang diambil dari
kewanitaan analog! alarn sepertt ombak laut, garis

pegunungan yang naik furun.

lingkaran, oval, | kuat “terkurung, tenang  bersatu,

elips dinamika, labil, tuntas
spiral pertentangan, gembira, humor, dinamis, | digunakan sebagat unsur ornamen
laju pergerakan tak berfriksi dan merupakan bentuk lengkung yang
dinarnis
tajarn/segitiga, keras, kasar, giat, kuat dan jantan dapat digunakean pada tugu peringatan
patah
persegi/ kubus kehalusan, keteraturan, statis, stabil, | merupakan bentuk vang struktural,
formal, terancang, masif, monoton padat dan kokoh

Sumber: Ishar. H. K, Pedoman merancang bangunan, Gramedia 1992
Bentuk dapat diciptakan melalui suatu komposisi bentuk dasar
(segitiga, segiempat, lingkaran) atau suatu bentuk komposit dengan

penggabungan, penambahan ataupun pengurangan dari bentuk dasar.®®

" Hakim, Rustam, Ir, Unsur perancangan dalam arsitektr lansekap,
2 .
" ibid

®Ishar. FL ¥, Pedoman merancang bangunan, Gramedia, Jakarta, 1992

10~ “w o
e

hing, Francis, DK, “Form, Space and Order, van Nostrand Reinhold Company Inc.

% 26
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3.2.2. Warna
warna merupakan unsur yang paling mencolok dan mampu
mempengaruhi visualnya. Warna dalam arsitektur digunakan untuk
menekankan atau memperjelas karakter suatu obyek, memberikan aksen pada
bentuk dan bahan. (ARG, Isaag, Approach fo Architectural Design)t Warna
dapat dibagi dalam tiga dimensi (teori Prang System) yaitu :12
1. hue yaitu penunjukan terhadap panas dan dinginnya warna dari
kelas warna pokok, wama kedua, warna perantara, warna ketiga,
dan warna keempat.
2. value yaitu mengenai gelap terangnya suatu warna
3. mtensity yaitu tentang cerah dan redupnya warna.
Warna dapat memberikan ekspresi kepada pikiran manusia dan
menentukan karakter. Kesan dari karakter warna tersebut yaitu :13
1. warna hangat atau cerah, yaitu warma yang memberi kesan
kegembiraan, kehangatan, dan kesan dekat. Warna ini merupakan
cerminan dari senja dan penggunaan pada area yang tidak diburu
waktu seperti area rekreasi. Warna ini merupakan pencampuran
dari warma pokok kuning, merah dengan warna putih dan abu-abu.
2. Warna dingin atau lembut, yaitu warna yang berkesan tenang, sejuk,
menyegarkan, dan kesan jauh. Warna ini cerminan dari pagi dan
penggunaan pada area yang monoton seperti perkantoran. Warna
dingin diperoleh melalui pencampuran warna pokok hijau, biru
dengan warna abu-abu ataupun hitam.
3.2.3. Bahan
Bahan mempunyai ekspresi yaitu ekspresi warna, tekstur permukaan
dan bentuk. Bahan digunakan untuk menciptakan suatu keindahan. Menurut

jenisnya bahan dibagi menjadi dua yaitu ;14

i Haern Rustam, Ir, Unsur perancangan dalam arsitektir lansekap
Anomm Dasar- Dasar Desarn, Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Dep. P&K, 1582
? ibid
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L bahan lama/natural seperti batu-bata, batu alam, dan kayu.

2. bahan baru/fabrikasi seperti jemis-jenis metal, bahan sintetis

organik /plastik
Setiap bahan mempunyai penampilan kesan tersendiri vang mampu
memberi persepsi manusia melalui visualnya.

Tabel 3.4. Kesan bahan

bahan sifat kesan
1. kayu mudah dibentuk dan bentuk hangat, lunak, alamiah,
~ lengkung menyegarkan
2.batu-bata | dinamis, prakatis
| 2. semen sebagai perekat dekoratif dan'masit
| 4.batu alam dapat disusun berat, kasar, kokoh, abadi, alamiah
5. marmer kaky, sukar dibentuk mewah, kuat, agung, abadi
5. baja mampu menahan gaya tarnk keras dan kokoh
7. alimunium | efisien ringan dan dingin
8. plastik tembus cahaya, sifat isolasi ringki dan dinamis
5. kaca mudah dibentuk, berwarna ringan, dinamis, informil

Sumber : Sutedjo, Suwondo. B. Dipl Ing, Arsitektur Manusia dan Pengarmatannya, Djambatan
3.2.4. Studi eksisting bangunan pada penampilan berekspresi alam
Studi pengamatan bangunan dilakukan pada bangunan yang memiliki
fungsi yang berbeda tetapi memiliki kualitas arsitektural. Pada studi diarahkan
pada bangunan yang memliki kesan ekspresi alam pada bentuk, bahan dan
warna melalui komponen bangunannya seperti fasad,-omament ataupun

tekstur.

1. Bentuk
Tabel 3.5. 8tudi eksisting penggunaan bentuk pada bangunan
arsitektural pengsunaan bentuk
obyek bangunan | bentuk massa/volume gambar keterangan
Galeri Duta 1. bentuk persegi pada . Bangunan
Pratamajaya denah. . I. berkesan keras,
2. Pentuk  keseluruhan | -- F - kasar, halus dan
pada  raut muka| -’ ; ' giat dengan
merupakan komposisi ' penggunaan
dari bentuk tajam dan bentuk tajam.
persegi. Bangunan diambil
3. penggunaan bentuk ! tanpa suatu
garis lurus. analogi.

4 Ishar. H K, Pedoman merancang bangunan, Gramedia 1992
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o ] Bangunan
[ g berkesan
mataluy L a .- kegembiraan,
: vang pertentangan dan
§ humer dengan
[ 2. bentuk N penggunaan
! spiral : bentuk spiral
A analogi yang
! beontuk A dicapai dari bentuk
tunggal yaitu
! gunung atau nasi
tumpeng.
Hyatt FPegency 1. Penampilan  bentuk ] Bangunan
| sbih ditekankan pada berkesan statis,
5 permainan masgsa : stabil, monoton,
tunggal yaitu persegi. : dan masif dengan
dengan penyatuan : ! penggunaan
dan variasi @ bentuk persegi
kemposisinya _pada . yang dominan
denah, dan fasad. . pada  bangunan.
Z. Permainan bidang garis : Analogi yang
lurus dan persegt ' diambil berasal
dari analegi candi

2. Warna

Tab

Sumber : Pengamatan

el 3.6.Studi eksisting penggunaan warna pada bangunan

arsitektural

enggunaan warna
5

obyek bangunan warna pada bangunan keterangan

Galeri Duta Pemakaian warna tunggal pada | Kesan dari warna bangunan

Pratamajaya bangunan di dominasi oleh warna | yaitu _bangunan  berkesan
batu-bata yaitu merah kecoklatan | panas dan menggairahkan.
pada.permukaan bangunan yaitu | Pengunaan warna dicapai dari
dinding, atap dan ornament. warna bahan.

Monjah Fada penampilan warna Bangunan berkesan bebas dan

Bangunan “lebih ‘didominasi . cleh | ceria . ‘dengan penggunaan
warna' kuning - pada  dinding'| warna kuning.
bangunan.

Hyatt Fegency | Pada penampilan warna Kesan dari bangunan adalah
Penggunaan warna tunggal pada | dingin dan menekan dengan
bangunan yaitu warna dengan | penggunaan warna dominasi
dominasi warna abu-abu  pada | hitam, yang diambil dari

dinding bangunan,

analogi warna batu.

Sumber: Pengamatan

3. Bahan
Tabel 3.7. Studi eksisting penggunaan bahan pada bangunan
arsitektural penggunaan bahan pada bangunan keterangan
obyek bangunan eksisting
Galeri Duta penggunaan bahan | batu-bata bangunan  lebih
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Sumber " Pengamatan

3.2.5. Keterangan bangunan studi
1. Galeri Dula Pratamajaya o e B
Pangunan  yang berfungsi
sebagai  galert dan  produksi

kerajinan di Yoy, yakarta.

Gambar 3.7, Galest Luta Pratamalaya

2. Monomen Yogya Kembali
Bangunan merupakan

bangunait nusetun dan  bersital

publik di Yogayakarta sebagat suatu

fugu peringa ta

Gambar 3.4, Monomen Yogya Kembali
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3. Hyalt Regency Yogavakarta
Bangunan merupatan hotlel

yang, berfuigsi  scbagai tempat

menginap dan  tekreast dengan

fasilitas olah raganya.

Gambar 3.3, Hyatt Reyency Yogyakarta

3.2.6. Kesimpulan

L Penggunaan beutul pada bangunan lebilt banyak mengeunakan bentuk-
bentuk tungeal “denpgan suatu pengaturan kompoesisi baik itu  yaitu
penambahan. Peasounaan bentukbentul tersebut dapat ditemukan pada
fasad, ornament dan bentuk dasar bangunan.

2. Penggunoan warnw febih ditekankan pada . penggunaan warna-warna
tunggal pada bangunan '

3. Penggunaan bahan alam kurang bisa ditonjolkan dan lebih menekanan pada
penggunaan bahan buatan.

4. Dari kesehuruhan bangunan yang dijadikan studi lebih banyak penggunaan
monotonisme dandeminasi baik itu pada warna, bentuk, dan bahan,

Takel 37 ¥omponen arsitekbural pada obyek dar ekspresyalam

ekapros: alam

penunjeland

munasi bangunan pada ekspresi alamnya

Bangunan studi Bentik | Warna Bahan keterangan vang +
Galer Duta iy - + dengan batu-bata

e At o e A e vt o e el ..1‘ ST SRR

Monjah + = = dengan bentuk solid analogi

nasi tumpeng/gunung

Hyatt Rageney - + - dengan warna hitam dan
analogi batu kali

e s e e e R - S N S, [

Kesimpulan - - - dari tiga bangunan

penonjolan eksprest alam
hanya dari satu sis)

-
Sumber: Pangamatan
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BABIV
ANALISA PENAMPILAN BANGUNAN BEREKSPRESI

ALAM PEGUNUNGAN

4.1. Ekspresi alam
4.1.1. Alam dan arsitektur

Alam memberikan suatu bentuk -ekspresi melalui kesan yang di
timbulkannya secara visual yang dirasakan dan dilihat manusia. Ekspresi alam
merupakan pencerminan dari kondisi fisik alam. Dalam arsitektur ekspresi
merupakan pencerminan dari suatu komponen semiotik yang aktif.?

Antara elemen alam dan arsitekhiur mempunyai kesamaan dan saling
mempengaruhi. Banyak bangunan yang dibuat berdasarkan kondisi alam.
Bentuk bangunan daerah kutub dibuat dengan bahan alam dan berbentuk
gunung yang tebal untuk melindungi kehangatan bagian dalam. Dan bentuk
rumah indian yang berujud kerucut {tenda) dipengaruhi kondisi alam yang
sejuk dan pola kehidupan indian yang berpindah-pindah.

Alam mempunyai ekspresi yang harus di baca atau mampu
berkomunikasi begitu juga arsitektur harus dapat  berbicara atau
berkomunikasi. Alam dan aristektur sama-sama berbicara dengan bentuk,
fennomena dan fungsinya.

4.1.2. Ekspresi elemen alam Pegunungan

Ekspresi merupakan salah satu cara penyampaian agar pengamat dapat
mengartikan simbol dan tanda-tanda. Wujud dari Ekspresi adalah kesan yang
ditimbulkan oleh obyek.? Kesan dari beberapa elemen alam pegunungan
tersebut adalah :

1. Forest (hutan), kontur tanah dan aliran air

! gutedjo, Suwondo. B. Dipl Ing, Arsitektir Manusia dan Pengamatannya, Djambatan
s
1bid
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Bentuk dari elemen alam pegunungan memiliki karakter vang khas dan

Gambar4.1. Forest (hutan), kontur tanah dan aliran air
Sumber: 1. ¥rier, Fob, Architechural Composttion, Academy Presindo, 1983

2. Csrver, Francisco Asencio, Landscay Architectwre "Kontur tanah dan aliran atr”, Atrium
Intermational

Ciri dari bentuk kontur tanah, hutan dan aliran air merupakan bentuk
yang dianalogikan sebagai bentuk garis (line). Bentuk garis tersebut dapat
berupa garis lurus, lengkung, atau zig-zag. Kesan dari bentuk garis tersebut
adalah ( Sausmarez, Maurice De, 1964) :

a. Garis lurus, untuk menunjukan kesan kuat dan stabil

b. Garis zig-zag dan lengkung, untuk menunjukkan kesan kegembiraan

furus z1g-Zag lengkung

Gambar 4.2, bentuk garis analogiForsst (hutan}), kontur tanah dan aliran air
Sumber: Analisa

2. Gunung, bukit dan material alam
Gunung dan bukit merupakan suatu bentuk fenomena yang unik dan

menarik.

-~

Gambar4.3. Pegunungan
Sumber : 1. Krier, Rob, Architectural Composition, Academy Presindo, 1968
2.Swan, James, Dizlogue With The Living Earth "Mount Shasia”, QB
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Kesan visual vang ditimbulkan olehnya adalah kekokohan, kekuatan,
berbentuk kerucut atau tajam/piramid, irama yang teratur dan pasif, berkesan
monumental. bentuk gunung, bukit dan material alam dianalogikan sebagai

suatu bentuk solid atau bentuk padat.

o /_J,f - [ v\:\vff'_s L

L

Gambar 4.4 Bentuk solid analogi gunung dan material alam
Sumber: Analisa
5. Adr laut dan langit

Air laut dan langit merupakan suatu elemen alam yang memberikan
suatu fenomena alam yang menarik, dengan berbagai perubahan-perubahan

alam vang dipengaruhi oleh dari dan langit.
" e w% ., > L
o

Gambar4.5. Air laut
Sumber: Krier, Rob, Architechral Composition,
Academy Presindo, 1988

(ambar 4.6 Bentuk plane dari analogi alam
Sumber: Analisa

4. Bintang di angkasa
Bintang dalam elemen alam merupakan kesan dari suatu analogi titik

yang ditimbulkan dari karakternya. Kesan titik tersebut sebagai suatu pusat

atau center dari alamnya.

Gambar4.7. Bintang di langit
Sumber : Krier, Rob, Architertural Composttion,
Academy Presindo, 1988
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o Gua

Gua menuliki suatu kesan meruang dalam fenomena alam yang
ditempatinva. Kesan meruang yang dimilikinya memberikan suatu kesan
ruang yang dalam, teduh dan nyaman serta bersifat natural.
Gambar48.Gua

Sumber : ¥rier, Rob, Architectiural Composttion,
Academy Presindo, 1988

6. Tebing
Tebing dalam elemen alamnya dianalogikan sebagai suatu fasad atau

raut muka yang dapat dilihat dari kesan yang ditimbulkannya. Kesan sebagai

suatu fasad atau raut muka muncul dari visualnya dan permukaannya.

oo

s e |

Gambar 4.9. Tebing
Sumber : Krier, Rob, Architectural Composition,
Academy Presindo, 1988

4.1.3. Interpretasi elemen alam dan arsitek tur
Berikut merupakan kesimpulan dari ekspresi elemen alam yang
dihubungkan dengan arsitektur.

1

Tabel 4.1, Interpretation elemenalam dan arsitektur

| » _interpretasi analogi alam pada arsitektur
architacture | grohifype gambar analogr arsitektural bangunan
slemen 2lam benfuk
Tebing fasad exterior space, permukaan
Gua space inferior space
forest & | lire lurus, struktur dan arnament
kontur B Iengkung
aliran air A e TN
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gunung solid Pt massa dan bidang nadat I
i Hes H

i P
\w—i,.)f:// 1
air & langit plane | :---- - denah/ bidang dasa- |
______ R !
bintang titik S center, ortentasy, pusat 1[
& l
A |
s s ‘A—J
Sumber: 1. Krier, Rob, Architectural Composition, Academy Fresindo, 1988
dan analisa pengembanean oleh cenulis

peng g I
Kesimpulan:
1. Bentuk dari analogi alam Y rjﬂ
AN %,
y VAVAVY @
Gambar<4.10. Bentuk /T \ .
dasar dari elemen alam ®
Sumber: Analisa TN O
dot line

2. Adanya perbedaan bentuk dari elemen alam perlu adanya penyusunan
komposisi dari bentuk-bentuk elemen alarn yang merupakan cerminan dari
analogi alam sehingga tercipta snatu bentuk yang dinamis, bervariasi dan
harmonis dengan alamnya.

Dalam penampilan bangunan yang akan dicapai adalah bangunan yang
mampu memberi ekspresi alam baik melalui simbol, semantik, metafora atau
analogi dari alam yang akan diterapkan pada penampilan bentuk bangunan,
warna bangunan dan bahan untuk menonjolkan kesan alamnya.

4.1.4. Ekspresi alam pada bangunan

Penampilan merupakan salah satu cara dalam  arsitektur untuk
berkomunikasi dengan pengamatnya. Cara berkomunikasi tersebut dapat
berupa bentuk, bahan, warna dan lain-lain.

Bangunan yang akan dicapai merupakan ekspresi dari bentuk-bentuk
alam dan mampu menunjukan kesan dari bentuk-bentuk alamnya. Dimana
bentuk-bentuk alam merupakan komposisi dari bentuk-bentuk vang berbeda
dan dinamis yaitu bentuk solid, plare, line, dan dot.
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Dalam mendekatkan bangunan dengan alam dapat dilakukan dengan

{(Wright, Frank Lyod, His life and his architectioe) .

1.

o

AR

Bangunan muncul dari daerah lingkungan setempat
Warna bangunan hendaknya harmonis dengan alam
Bangunan harus sesuai dengan iklim setempat

Bahan harus menampilkan warna dan tekstur alamiah

Alam dapat dijadikan inspirasi dalam bentuk analogi sebagai bangunan

Gambar4.11. Kedekatan bangunan dengan alam
Sumber : Kautmann, Edgar, Falling Water A Frank Lloyd Wiright Country House,
Abbeville Publishing Group, New York

Kriteria pertimbangan dari penentuan bentuk dari penampilan bentuk

bangunan tersebut berupa:

1

Penyusunan bentuk dasar massa merupakan kombinasi dari bentuk dasar
elemen alam

Penyusunan bentuk dasar massa tersebut untuk menciptakan penampilan
bangunan yang berekspresi alam melalui analogi alam sehingga dapat

memberi kesan bentuk alam dan kesan visual alam bagi pengamat.

4.2. Ekspresi alam pada bangunan

4.2.1. Ekspresi alam pada penampilan bentuk

----- ——% 37
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Dari penampilannya bentuk dapat dibagi kedalam (Hakim, Rustam. Ir,
1993):

1. Bentuk teratur, seperti bentuk geometris, kotak, kubus, kerucut, piramid
dan sebagainya.

2. Bentuk lengkung, bentuk lengkung ini umumnya merupakan bentuk-
bentuk alam.

3. Bentuk yang tidak teratur

Dalam mendekatkan bangunan dengan alam dapat dilakukan dengan

(Wright, Frank Llyod, His Iife and his architecture):

1. Bangunan muncul dari daerah lingkungan setempat

2. Bangunan harus sesuai dengan iklim setempat

3. Alam dapat dijadikan inspirasi dalam bentuk analogi sebagai bangunan

Pada tabel 3.5. bab III penampilan bentuk bangunan kurang terlihat
komposisi atau pemakaian dari bemtuk-bentuk alam baik melalui analogi
maupun yang lain. Ketiga bangunan tersebut lebih didominasi oleh bentuk
tunggal yaitu bentuk persegi pada tampilan bangunan dan kurang terlihat
tampilan bentuk lain dari elemen alam seperti garis lengkung, bentuk massa
solid yang lain yang merupakan analogi dari alam sehingga kurang bisa
menononjolkan kesan dari bentuk ekspresi alam dari lingkungan S‘etempat dan
berkesan kontras. Hanya pada bangunan Monomen Yogya Kembali yang,
memakai analogi dari alamnya. Sementara Hyatt Regency diambil dari analogi
bentuk candi dan lebih menonjolkan pada kesan warna.

Bangunan yang akan dicapai adalah bangunan vang merupakan
ekspresi dari bentuk-bentuk alam pegunungan. Dimana bentuk-bentuk alam
merupakan komposisi dari bentuk yang berbeda, harmonis dan dinamis dari
penggunaan bentuk garis, massa dan titlkk. Untuk menciptakan suatu
komposisi dari suatu elemen dengan cara relasi. Relasi tersebut yaitu dicapai

dengan relasi kedekatan (proximity), saling memasuki (inierpernetration),
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kesinambungan  (contimuity), dominasi {(dommance), kontras (contrast).
(Norberg, Schultz. C, 1965)
Dalam hal ini yang akan dicapai adalah penampilan bentuk bangunan

yang berekspresi alam melalui analogi alamn dengan penyusunan komposisi

bentuk elemen alam yaitu:

1. relasi kedekatan (proximuity)

Penyusunan komposisi bentuk untuk menunjukkan hubungan massa dan
bidang dengan alam sehingga terkesan harmonis dengan alam, massa dengan

massa secara horisontal dan vertikal dengan perbedaan ketinggian kontur.

massa dengan

» e ’°_"‘“---~__\\ /
o y massa massa dengan

4+——— dengan alam

massa r 4 massa
— ___*—5 [j linear ’E vertikal
- — v

Gambar 4.12. Proximity bentuk dengan alam
Sumber : Norberg-Schultz, C., Infen tion Ir Architecture, Cambridge, MIT Press, 1965 dan
pengembangan penulis

2. Saling memasuki (interpenetration)
Penyusunan massa bangunan untuk saling berinteraksi terhadap massa dan
bidang yang berbeda dari elemen alam. Interaksi pada massa sebagai

analogi alam yang saling mempengaruhi dan teratur dicapai melalui

penggabungan, pelapisan dan pengurangar.

< plane

generic interlock specific

Gambar 4.13. Penggabungan bentuk alam
Sumber: Analisa

3. Kesamaan (similarity)
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Penciptaan elemen permukaan fasad melalui permainan bentuk garis alam
lenghung, lurus dan zig-zag untuk menunjukan kesan analogi hutan, pola
alitan air dan kontur dengan penonjolan dan penegasan dari elemen
struktur dan ornamen,

Fasad merupakan yang paling penting dalam penampilan bangunan untuk
berkomunikasi. Komposisi dari fasad adalah jendela. pintu, atap. Hal yang
perlu dilakukan untuk menciptakan kreasi fasad yang harmonis dengan

proporsi, vertikal dan horisontal struktur, material, warna dan ornament.

(Krier, Rob, 1988)

v garis bidang garis lurus zig-zag kombinasi
lengkung dan lurus

AR G

Gambar 4.14. Kesamaan penggunaan bentuk dari alam pada ornament
Sumber: Analisa

4. Dominasi (dominance)

Pemberian dominasi bentuk massa solid piramid/kerucut untuk memberi
penekanan/penegasan pada bentuk bangunan enfrance di alam pegunungan
sebagai analogi dan gunung/bukit yang mendominasi lingkungannya dan
penggunaan bentuk solid yang lain sebagai analogi dari bentuk material

alam.

v
&

v Solid dan titik

Gambar 4.15. Dominasi bentuk dari alam
Sumber : Analisa
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Pemakaian bentuk dari komposisi disesuaikan dengan karakteristik
kegiatan pada masing-masing bangunan berdasar kesan dan analogi alam

sehingga mampu memberi kesan visual alam dan psikologi pengguna.

Tabel 4.2. Tingkat pemakaian bentuk bangunan

jenis tk. tk. dominasi bentuk solid | bentuk garis | kesan bentuk
bangunan privasi | kegiata dari analog:
n alam
olah raga rendah | rekreasi | tajam (piramid) dan | penggunaan | untuk
aktif lengkung (lingkaran/ | bentuk garis | memben
spiraifoval)fkerucut | lengkung kesan gerak
aktif
rekreasif rendah | rekreas: | spiral/lengkung, lurus dan sda
bermain aktif persegl horisontal | zig-zag
dan vertikal pada
peristirahatan | tinggi | rekreasi | persegi horisantal | ernamentast | untuk
pasit | dan vertikal dan _ fasad | membeni
dengan kesan tenang
perkumpulan | sedang | rekreasi | tajam (piramid) dan | penonpolan | untuk
aktif lengkung (lingkaran/ | struktur memberi
spiralfoval}fkerucut | garis kesan gerak
bangunan aktif
pengelolaan sedang | formal sda untuk
aktif memberi
kesan serius

Sumber: Analisa

4.2.2. Ekspresi alam pada penampilan warna
Warna n{erupakan salah satu cara untuk menciptakan kesan visual pada
bangunan dan mampu mempengaruhi psikologi pengguna. Warna digunakan
pada bangunan sebagai cara untuk memperjelas karakter suatu obyek dengan
memberi penekanan pada  bentuk

karakternya. (Hakim, Rustam. 1r, 1993)

ataupun = bahan dengan berbagai

Untuk memberikan penekanan pada bagunan yang berekspresi alam
maka warna bangunan hendaknya harmonis dengan alam. (Wright, Frank
Llyod, His life and his archifecture)

Pada tabel 3.6. bab IIl penampilan warna bangunan yang berekspresi
alam kurang terlihat pemakaian dari warna-warna alam alam baik melalui
analogi maupun yang lain dan bersifat kontras dengan lingkungannya dan

pemakaian warna tunggal yang dominan. Hanya pada Hyatt Regency yang

* 1
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memakai analogi dari warna alamnya yaitu batu kali. Sementara pada Galeri
Duta Pratamajaya lebih menekankan pada penonjolan waina bahan langsung.

Untuk mendekatan keharmonisan dengan alam tersebut dengan
memakai warna-warna alam di lingkungannya. Pemakaian warna-warma vang
diilhami dari alam seperti warna bahan (alami atau buatan), wama langit pada
waktu senja, pagi hari ataupun malam mampu memberi penekanan visual
terhadap kesan alam.(Hakim, Rustam. Ir, 1993)

Kesan warma di gunakan untuk mendukung psikologi pengguna yang
didasarkan pada fungsi bangunan. Penggunaan warna dapat dilakukan pada
bidang dinding, lantat dan bahan bukaan.

Tabel 4.2, Warna-warna dart alam

alam warna pokok intensity hue vaiue | kesan
senja kuning, merah dan cerah hangat | terang | rasa senang,
perpaduan keduanya. atau gambira, kesan
dengan  putih, abu-abu : dekat,
orangs, jingga
pagi hijau, biru dan perpaduan gelap dingin | redup | rasatenang,
keduanya atau dengan abu- s=juk, kesan
abuy, hitam rungy, violst sauh
netral putih cerah hangat | terang | kelembutan,
kewanitaan
hitam gelap dingin | redup | kemuraman,
misteri
material Batu kali : hitam, abu-abu gelap dingin | redup | kemuraman,
musten
biru hitam gelap dingin | redup | menekan
alam/ Batu-bata, kayu : coklat cerah hangat | terang | kelembutan,
campuran | kemerahan kewanitaan

Sumber: Analisa
Tingkat pemakaian warna pada bangunan digunakan dengan
penggunaan analogi warna elemen alam pada bangunan dan disesuaikan
dengan lingkungan yvang didominasi oleh warna batu (hitam/abu-abu), daun

(hijau) dan kayu (coklat) kegiatan pada bangunan untuk mempengaruhi

psikologi pengguna.
Tabel 4.4, Tingkat pemakaian warna pada dindng bangunan
jents tk. tk. psikologi | warna analogi keterangan.
bangunan privast | kegiatan | warna
olah raga rendah | rekreasi | cerah coklat kayu untuk memberi
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; T‘ aktif | dan ; kesan gerak
i | i terang aktif. fembut,

5 ! * _gembira
rekreasi/ | rendah | rekreast | sda L cakiat kayu sda
bermain * aktit 1
peristirahatan | tinggy | rekreast | dingin 1 daun untuk member

pasif dan ' baty kesan  tenang,
! roclip L gunung rasa tenang,
. o sejuk
perkumpulan | sedang Urekreas: o ocerah kavu untuk  memberi
aktif dan kesan gerak
tarang aktif, lembut,
gembira

pengelolaan sedang | formal dingin hijau daun untuk  member
axhif hitam/ |'batu kesan serius,
abu- gunung tenang, tenang,

abu sejuk

Sumber : Analisa
4.2.3. Ekspresi alam pada penampilan bahan

Pemakaian bahan pada bangunan digunakan sebagai cara untuk
mempengaruhi psikis dan fisik yang memandangnya. Penciptaan pengolahan
penataan bahan yang bervariasi pada bangunan mampu menghilangkan kesan
monoton dan kualitas bangunan vang menarik.

Dalam mendekatkan bangunan dengan alam dapat dilakukan dengan
memakai bahan yang menampilkan warna dan tekstur alamiah (Wright, Frank
Llyod, His Iife and s architecture)

Pada tabel 3.7 bab 1II, penampilan bangunan yang berekspresi alam
pada pemakaian bahan alam kurang bisa di tonjolkan, dan bangunan lebih
mengutamakan pemakaian bahan buatan. Hanya pada Galeri Duta
Pratamajaya yang lebih menekankan dan menonjolkan pada dominasi
pemakaian bahan dari alam yaitu batu-bata.

Untuk menciptakan suatu kesan alam pada bangunan maka dapat
dicapai dengan penggunaan bahan-bahan alam yang bertekstur alamiah
seperti batu alam, batu-bata, dan lain-lain. Penciptaan pengolahan bahan
tersebut akan memberikan suatu kesan visual alam pada pengamat dan

membert suatu bentuk keindahan.
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vzambar <10 Bahan-bahan alam untuk menciptakan kesan alam
Sumber: Ching, FDK A Visual Dictionary Of Architecture, UNR, 1995

Pengolahan tersebut dapat dicapai dengan penggabungan bahan-bahan
secara menyatu dam unsur-unsur yang sama atau berlainan dengan suatu
teknologi seperti beton, kayu lapis, baja las dan sebagainya. Sutedjo, Suwondo.
B. Dipl Ing, 1980)

Suatu komposisi bahan mampu menunjukkan suatu bentuk suasana dan
perbedaan visual pada bangunan. Penggunaan tekstur bahan sangat
menentukan dalarn menciptakan penampilan bangunan. Dimana tekstur halus
lebih berkesan dekat dan tekstur kasar lebih berkesan jauh. (Hakim, Rustam.
Ir, 1993)

Gambar 417 Penggunaan bahan alam dengan komposisi
untuk menciptakan kesan alam
Sumber : Analisa

Tingkat pemakaian bahan pada bangunan digunakan dengan
penggunaan bahan alam disesuaikan dengan karakteristik kegiatan sehingga
mampu mempengaruhi psikologi pengguna.

Tabel 4.5. Tingkat pemakaian bahan alam pada dinding bangunan

jents tk, tk. dominasi | munimalis keterangan
bangunan privasi | kegiatan |  bahan bahan
alam buatan
olah raga rendah | rekreasi | ekspose | kaca sebagat | untuk memberi kesan
aktif batu bukaan gerak aktif, berat, kasar,
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alam
rekreast / rendah | rekreasi | batu-bata
bermain aktit
peristirahatan | tinggi | rekreasi | ekspose
pasif kayu
perkumpulan | sedang | rekreasi | marmer
aktif & semen
pengelolaan sedang | formal sda
aktif

| (endela)

Baja dan
beton
bertulang
sebagai
struktur

pengaku

kokoh, , al;_imia h

untuk memberi kesan
gerak  aktif, praktis,
alami

untuk memberi kesan

tenang, hangat, lunak,
alamiah, menyegarkan

untuk memberi kesan
gerak aktif,dekoratif,
mewah

untuk member: kesan
serius, dekoratif, mewah

4.2.4. Kesimpulan

4
4.

Mo

(%]

Sumber: Analisa

Penciptaan penampilan bentuk bangunan yang berekspresi alam sebagai

cara untuk dapat memberikan suatu kesan serasi dengan alam, hal itu

dicapai melalui analogi-analogi dari alam melalui kesan dan bentuknya.

. Penggunaan warna-warna alam digunakan untuk mendukung bangunan

sehingga serasi dengan alammnya dan mempengaruhi pengguna secara

psikologis berdasar kegiatan penggunanya. Penerapan warna dapat pada

dinding, lantai dan bahan bukaan.

Penggunan bahan-bahan alam menjadi penentu kesan dari penampilan

bangunan yang berekspresi alam dimana yang pertama kali yang dilihat

adalah sesuatu yang dapat di sentuh dan dilihat oleh pengamat. Komposisi

penggunaan bahan-bahan tersebut dengan pengolahan bahan baru dan

lama sehingga dapat mempengaruhi kesan visual dan keindahan bangunan.
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BAB YV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Lokasi Dan Site
5.1.1. Lokasi

Lokasi adalah merupakan kawasan pegunungan pada daerah jalur
wisata di Kaliurang dengan fasilitas Golf Merapi dan pemandangan alam.
Lokasi yattu berada di Kepubtharjo Kmv [, Kecamatan Cangkringan Kaliurang,

Yogvakarta.

Hutan Kaliurang
? Site th Litp Golf M
i

|

i Keu harjo

Tempel ) angkringan

&l Pakem

@ Yogvakarta

5.1.2. Selting Site

Kondisi site berkontur dengan tanaman dan pemandangan alam yang
indah. Site dapat dicapai dengan mudah dari jalan raya, pusat kota, area
rekreasi dan berada disekitar Lapangan Golf Merapi, Datas dan panorama alam
site adalah : |

1. Sebelah utara dapat melihat panorama alam Gunung Merapi dan

alam natural.

o

Sebelah selatan merupakan jalan arteri dan hutan alami.
3. Sebelah timur berdekatan dengan lapangan Golf Merapi yang
dibatasi oleh parit.

4. Sebelah barat merupakan hutan alami.



1

Garabar 5.1, setting site
i

Sumbar: 3r§rwtxlis
5.2. Konsep prograim kegiatan
5.2.1. Program kegiatan bagi pengunjung
Berbagai jenis kegiatan bagi pengunjung yang, diterapkan pada fasilitas
ini yaitu:
1. Kegiatan Olah Raga
Suatu kegiatan yang diperuntukkan bagi pengunjung yang bertujuan
untuk melatih dirt wntuk suatu prestasi, mencoba-coba ataupun untuk
kesehatan. Kegiatan olah raga tersebul yaitu:
a. Kegialan teori dan pengetlahuan
kegiatan yang dipcruntukkan bagi pengunjung untuk mengetahui
perkembangan, beatuk dan aspek olah raga.
b, Kegiatan latihan fisik (praktel)
Suatu kegiatan bagi pengunjung yang ingin berlatih untuk meningkatkan
kemampuan dan kesehatan ataupun hanya sekedar untuk mencoba-coba
(practitioners) suatu jenis olah raga.
c. Kegiatan Kompetis
yaitu kegiatan bagi pengunjung yang akan atan menginginkan suatu
bentuk pertandingan yang dapat di selenggarakan oleh pengunjung

ataupun pengelola.
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. Kegiatan Rekreasi

Kegiatan vang dilakukan oleh pengunjung untuk rekreasi, vaitu:

menikmati pemandangan alam dan taman pegunungan

beristirahat dan menginap di fasilitas yang disediakan

bermain-main dan bersenang-senang di fasilitas yang disediakan

- Kegiatan Perkumpulan Olah Raga
Kegiatan perkumpulan bagi para olahragawan dan pengunjung dengan
fasilitas olah raga, keanggotaan dan lain-lainnya.

. Kegiatan Pengelolaan
Merupakan kegiatan demi berlangsungnya segala kegiatan pada fasilitas
rekreasi olah raga berupa kegiatan administrasi, perawatan dan

pemeliharaan.

5. Kegiatan Pelayanan

Kegiatan yang memberikan segala pelayanan kepada pengguna baik itu

pengunjung maupun pengelola.

5.2.2. Pola kegiatan

Pola kegiatan dipengaruhi oleh pelaku kegiatan terhadap fasilitas

kegiatan, kebutuhan ruang, besaran ruang dan pengelompokan suatu ruang.

P

1. Kegiatan Olah Raga

2. Kegiatan Rekreasi

ola kegiatan tersebut yaitu:

I parkir k-u’\;)ljfa _:‘ club

h—

Diagram5.1. Pola kegiatan Olah
raga L latihan & kompetisﬂ

Sumber: Analisa

l l Jlr menginap
! parkir ’4—;‘ '(’\:E:alaza ‘)1

b

Diagram 5.2. Pola kegiatan
Rekreasi santai

Sumber : Analisa [ ser*vice;
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3. Kegiatan Pengelola

Diagram 5.3. Pola kegiatan
pengelola
Sumber : Analisa

4. Kegiatan Pelavanan

Diagram 5.4. Pela keyiatan
relayanan
Sumber: Analisa

—— taman

e - AR -
| parkir k—v&engexma/)q—;{ fastlitas
N | ——

service

v _ o ) o i .
| office  je— rekreasi
— [:

parkir Jk-u.iela ya Xlil})"_m

[ olah raga ]

5.2.3. Jenis Olah Raga Terwadahi

Jenis olah raga yang diwadahi yaitu :

Tabel 5.1. Jenis olah raga terwadahi

Jenis olah raga Keterangan
Luarruangan 1. Dapat dilakukan aleh 4 atau 2 orang
1. Tennis lapangan 2.banyak orang dan area [uas
2. Roller Skating 3. Dapat dilakukan oleh 1 atau 2 orang dan arsan khusus
3. Artificial climbing 4. Dapat dilakukan oleh 1 crang/kuda dan arean khusus
4. Berkuda 5. dilakukan oleh banyak orang dengan tempat khusus
5. Esnang -
Dalam ruangan
1. Billyard 1. Dilakukan oleh 2 arang/lapangan
2. Fitness 2. dapat dilakukan oleh banyak orangdalam ruangan
3. Skating 3. dapat dilakukan cleh banyak orang

5.3. Konsep peruangan

Sumber: penulis

5.3.1. Kebutuhan ruang dan besaran ruang

Penentuan kapasitas dan besaran ruang yaitu dengan pertimbangan :

1. Kapasitas daya tampung,

2. Ukuran standard penentuan luas ruangan
3. Pengukuran berdasarkan asumsi-asumsi

Penghitungan besaran ruang dapat dilihat pada lampiran sedangkan

besaran ruang dari fasilitas tersebut yaitu :
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1. Indoor sport dan rekreasi

Tabel 5.2. Besaran ruang indoor sports dan rekreasi

fasilitas Kebutuhan ruang @ m? Jml Unit | Luas m?
¢ bilyard T e Hall e 75 o 1 .« 75
* Roller e R .counter s 8 e 4 . 32
skating ¢ R karyawan/pengelola v 40 o 1 « 40
+ TFitness s R tiket « 30 o 1 « 30
e GameMM | e R Catfe s 73 s 1 « 78
¢ R bermain bilyard e 20 e 7 e 175
o R._Skatting « 1800 « 1 « 1800
e R fitness s 120 e 1 « 120
e R Game Multi Media s 54 s 1 s 54
« P lavaton e S5+2725 | e S+3 | 15+675
«  R.ganii o 279 s 4 e 11,16
s gudang s 45 s 1 e 45
+« MEE e I e 1 o Z
s  sirkulasi20 % + 501,27
Total 3.007,18
e Residential | « lobby e 63 e 1 e 63
+ Ripenerima e 8 e 1 e B
¢ IR Administrasi « 30 s 1 ¢« 30
o RInap
- standard room s 22 34 e 748
- Siute room s 45 + 23 s 1035
+ R Konvensi « 100 e 1 ¢« 100
¢ PR tamu/tunggu a 135 e 1 ¢« 135
s R Makan khusus s 57 e« 1 s 57
s  Gudang e 45 L e 45
o R Ganti e 2,79 ¢« 5 « 13,95
¢ R.pengelola s 40 s .l « 40
s  Rodapur o« 17 « ] s+ 17
¢ Kolam renang khusus e 55 e 1 e« 55
o  Sirkulas1 20 % e 43689
Total 26215
s Club s« R lobby e 2375 (¥ s 375
e« restaurant s 65 e 1 e 65
¢ R karyawan/pengelola s 40 e 1 e 40
¢ R reception ¢ R L + 8
s R Training ¢ 30 « 1 ¢« 3
¢ R administrasi « 320 « 1 « 30
¢ R tamu o 13,5 e 1] ¢« 135
+ R pertemuan e 100 + 1 « 100
s R.Pustaka o 40 o 1 » 40
» R. Audio visual s 40 + 1 s 40
s R.Keschatan s 20 s 1 e 20
¢ R mandisauna + 135 e 1 e 135
¢ R Ganti « 2,79 s 4 « 11,16
| ¢  Gudang o 45 e 1 o 45
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Lavatori s 54225 |e 3+2 |e 15+45
*  Kios sport e 9 e 2 e 18
¢ sirkulasi20 % e 106,232
Total 637.5
# kantor ¢ Hall e 55 « 1 ¢ 55
pengelolaa | ¢ RKepala ¢ 15 o 1 e 15
n dan | « R, Sekretaris s 15 e i e 15
pelayanan |e R bag. Administrasi ¢ 30 o 1 s 30
¢ R bag. servis s 25 s 1 s 25
= R bag. perasional « 40 o 1 o 40
* R tamn s 21 « ] + 21
* R rapat e 40 e 1 e 40
¢ R.informasidan jaga s 12 e 1 s 12
¢ R.lavatoni ¢ 5+225 (e 3+3 {e 15+6,75
¢ R gudang s 45 s 1 s 45
e  MEE s 25 e 1 e 25
¢ sirkulasi20 % e 6895
Total 413,7
Total 6.679,88

2. outdoor sport dan taman rekreasi

Tabel 5.3. Besaran ruang outdoor sport dan rekreasi

fasilitas kebutuhan ruang @ m? Jml Unit | Luas m?
* tennis * loket administrasi e 10 e 1 e 10
lapangan *  arena.skating * 1800 iR « 1800
¢ Skating & _lapangan teniss * 500 * 3 * 1500
¢ Climbing * _arena.climbing e 16 s 2 e 32
* gudang * 30 e e 30
*  shelter s 27 e 3 e 8]
* lavatory ¢ 5+225 1 343 |e 15+6,75
* ‘r.ganti e 279 e 5 * 16,74
o sirkulasi20 % + (983
Total 41898
* berkuda e _loket administrasi e 10 e 1 ¢ 10
¢ arena traking » 5500 g « 5500
*  gudang e 30 o1 ¢ 30
*  shelter s 27 s 1 e 27
« r. kuda s 330 o 1 s 330
* r lavatory ¢ 5+225|e 2+2 | 10+45
*  rganti s 279 e 3 s 837
e sirkulasi20 % « 1.183,9
Total 7.1038
¢ Kenang * kolam renang . . .
* sport *« 1050 s 1 + 1050
*  rekreasi * 162 L s 162
* r.ganti e 2,75 e« 5 s 13,95
* lavatory = 5+2251e 545 | 25+11,25
* mandi e 25 « B e 20

Tk 51
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* r loket administrasi « 10 1 s 1D
® shelter e 27 1 e 27
* gudang e« 25 1 « 25
* sirkulasi 20 % s 26884
Total 1.613
® taman ®* arena bermain s 544 s 1 e 544
rekreasi * plaza ¢ 250 e 1 e 250
*  shelter « 135 e 5 * 675
* gardu pandang e 82 e 1 « 82
* lavatory ¢ 542,25 |e 444 * 2049
¢ taman terbuka « 1.700 e 1 = 1,700
o sirkulasi 20 % e 421R
Total 2.5309
¢ pendukung ¢ _kios umum e 9 ¢ 10 e 90
¢ Gerbang penerima
- informast s 125 LI | s 12,5
- pos jaga ¢« 10 s 1 e 10
- loketadminstrasi umum | & 60 e 1 * 60
- lavatori umum e 54225 |e 545 25+11,25
- gudang s 45 e 1 « 45
- utilitas/mee * 30 e 1 *+ 30
- musholla s 137 o 1 « 137
¢  parkir umum
-bus s 42 s« 3 s 126
- mobil s 15 e 12 s 180
- sepeda motor + 1,9 s 40 s+ 76
* parkir pengelola
- mobil » 15 « 8 ¢« 120
- sepeda motor e 19 e 30 e 57
® ' parkir residential & club .
- mobil s 15 = 10 « 150
- sepeda motor e 19 s 5 e 95
- bus s 42 e 2 * 84
* sirkulasi 30 % * 366,98
Total 1.590,2
Total 17.027,7

Sumber: Pemikiran

Perencanaan luas bangunan adalah 40% untuk luas lahan terbangun

dan 60% untuk area terbuka. Hal itu sebagai cara agar tidak membebani

lingkungan resapan air tanah.

Total luas lahan keseluruhan adalah 17.027,7 + 6.679,88 = 23.707.58 m2.
Luas keseluruhan berdasarkan perencanaan bangunan adalah 23.707,58 x 60%
= 14.224,54 m? untuk area terbuka. Jadi luas lahan yang direncanakan adalah

37.932,12 m2.

e 52
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Thagram 2.1 0. Crganisasi hubungan ruang outdoor sports dan rekreasi
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Keterangan : Unit A. Fintu gerbang dan kelompok indoor sports dan rekreasi; Unit B.
Kelompok pengalola dan Club; Unit C. Kelompok Residential.

. Lavatory umuny; C Mushaolla; D. Kolam renang sports; E. Shelter + LV + K
Ganti; F. R Mandy G. Loket + Gudang + MEE; H. LV; 1. Kelam renang rekreasi; |. Arena
hermain; K. Shelter; L. Gardu pandang: M. Taman terbitka ; M. Arena Skating; OC. Arena
Climbing P. P, kuda; Q. Arena traking berkuda; . Lapangan Tennis

5.4. Konsep pengelolaan tapak

5.4.1. Pengolahan tapak

Daerah rekreasi dirancang dan direncanakan untuk memberikan
fasilitas yang sesuai untuk suatu kegiatan, Setiap kegiatan menuntut luas dan
tata letak yang tertentu untuk pemanfaatannya. (Joseph De Chiara, 1975). Pola

pemanfaatan dan pengolahan ta?ak tersebut adalah:
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1. Pengolahan tapak dengan a2 und £11] dan eradmg.

Pada kegiatan vang menuntut tapak vang datar dilakukan dengan

memotong tapak yang terjal pada sekitar tapak yang akan digunakan sebagai

lapangan. Dengan pertimbangan bahwa kontur yang terpotong dapat

berfungsi sebagai

a. Tempat penonton dan arena olah raga dengan pemotongan yang landai,

berdasar tuntutan jenis olah raga.

Tabel 5.4 Standard pengolahan tapak

. .1
Taris ol

=horaga standard tapak

Lapangan Tennts, Skating, | ave Menuntut tapak vang datar
Artificial Chimbing b, Menuntut tapak vang datar
Kolam renang c. Kolam.,renang menuntut / suatu kedalaman

Horsing d.

tertentu dan menuntut privasi.

Glah raga berkuda dilakukan pada tempat yang
luas dan datar dengan penggunaan elemen tanah

Sumber: Joseph De Chiara dan Lee E. Koppelmann, Standard Perencanaan Tapek. Erlangga

dan analisa penulis

Sy S

T . ___tempat penonton

/ ! .
/ m & peneduh
f :
Ji& . /el

plasa

Gambar ©.2. Pengolahan tapak pada fasilitas olah raga
Sumber: Penulis

b. Dapat dipertahankan sebagai kualitas visual pada tebing yang terpotong

vertikal dan area rekreasi, dengan:

(1). Perbedaan tinggi lantai untuk menciptakan kesan baru berupa

pembedaan fungsi, suasana dan tidak menggangu hubungan visual

dengan ruang,.
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(2} Penciptaan aksentuasi dengan sclupture untuk memberikan kesan

mendalam pada tempat.

Gambar §3. Pengolahan tapak pada area rekreasi
Sumber: Penulis

IR

. Untuk mencegah longsor, tebing vang terpotong dibuat konstruksi penahan
yang, tetap memberi kualitas visual yang alami dan memberi suatu bentuk

fenomena.

|GF]

. Perataan sebagian untuk menciptakan kontur yang landai hanya digunakan

sebagai jalan. tempat bermain dan perletakan bangunan.

=

HHJ

1
<L 3
| £

perataan dinding penahan

Gambar 5.4. Konstrukst Pengolahan tapak
Sumber: Fenulis

5.4.2. Zoning Tapak
Kegiatan pengguna dengan berbagai kegiatan yang berbeda menuntut
fasilitas yang saling interaksi dan tingkat privasi yang berbeda.

Tabel 5.5. Tingkat privasi kegiatan

jenis iegiatan tk. privasi tk. pergerakan zoning
clah raga rendah aktif publik
rekreasi rendah aktif publik
istirahat tinggn pasif fmonoton privat
parkumpulan sedang aktif semi publik
pelavanan umum | rendah aktif publik
pengelolaan sedang aktif sami publik

Sumber : Analisa
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Gambar 5.5 Zaning, pada tapak

Sumber: Penglis

5.4.3. Pengolahan Sirkulasi dan pencapaian tapak
1. Pencapaian ke tapak

Pencapaian ke tapak ditentukan oleh jalan utama  yang
menghubungkan antar obyek vaitu J1. Ka liurang - [1. Bebeng yang melalui kali
Kuning - Bebeng - Golf Merapi. Pintu masul: dibedakan antara kendaraan
pengunjung yang ‘berckreasi dengan pengelola dan pengunjung yang
menginap. Dengan dasar pertimbangan bahwa pengelola dan pengunjung

yang menginap membutuhkan waktu lama sedangkan pengunjung untuk

rekreasi butuh waktu singlat.
Ttara Ket :
r] AResidential

B.Club dan pengelola

Colndoorsport

D. Cutdoor spert

E. Plasa

F. Parksr

Gambar 5.6, Pencapaian ke tapak
Sumber: Penulis
2. Sirkulasi kawasan
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Pola sirkulasi harus mampu memberikan snatu bentuk pergerakan yang
memberikan sekuen vang berurutan, pencapaian, hirarki, gerakan dan
mempengaruhi pandangan visual. (Eckbo, 1971) Sirkulasi pada taman rekreasi
diciptakan untuk suatu kegiatan yang aktif, dengan pertimbangan bahwa
sirkulasi diciptakan untuk:

a. Memberi rangsangan untuk bergerak
Sirkulasi pada pengunjung untuk dapat memilih jalur pergerakan yang lain
dan menberikan suatu rangsangan pengalaman visual dan gerakan kepada
pengguna yang, menggunakannya dengan pola sirkulasi terpencar.

b. Memberikan suatu pengarah gerakan
Sirkulasi harus mengarahkan gerakan kesegala arah dari pengguna berada
dan dapat memilih arah dengan sirkulasi menghimpun dan mengumpul.

c. Memberikan rangsangan untuk relaksasi atau istirahat
Sirkulasi harus dapat menciptakan suatu gerakan yang mengundang untuk
santai dan beristirahat dengan sirkulasi selaan.

d. Memberikan suatu kemudahan
Sirkulasi memberikan suatu kemudahan pada suatu bentuk kegiatan yang
tidak aktif dan monoton yaitu pencapaian ke bangunan dan area tertentu
dengan suatu alat/kendaraan yang tidak memungkinkan pergerakan yang

aktif dengan sirkulasi linear dan melengkung.

—
serpencar ?% Ket:

T 4 A A& PResidential

jos]
i

nengumpul \L B.Club dan pengelola

1 E 2
’%T(_— . D :; 7 C.Indoorsport
K P

cC D. Qutdoor sports

C T ) E.Plasa
SEEESR T

] F.PArkir

3

selaan

o ~— 7

lums/lengkunw

Gambar 5.7. Sirkulasi pada tapak
Sumber : Penulis
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5.4.4. Pengolahan Tata Hijau
Panataan tanaman pada suatu taman atau bangunan di gunakan sebagai
cara untuk menciptakan kesan visual, suasana, menambah kualitas lingkungan
dan nilai estetis dan berfungsi sebagai :
1. Kontrol visual. untuk melindungi privacy, dan radiasi
2. Pengarah, tanaman sebagai pengarah manusia dengan visual
tanamannya ke suatu titik.
3. Estetika alam, tanaman sebagai suatu bentuk dan tempat berbagai fauna
yang memberikan kualitas lingkungan.

Gambar 58. Pengolahan tata hijau
Sumber : Penulis
5.4.5. Elemen air

Elemen air digunakan untuk menciptakan nilai estetis dan efek suara

pada taman.

Gambar5.9. Penggunaan elemen air
Sumber : Penulis

5.5. Konsep penampilan bangunan berekspresi alam pegunungan

5.5.1. Penampilan bentuk bangunan

1. Penciptaan penampilan bentuk bangunan yang berekspresi alam sebagai
cara untuk dapat memberikan suatu kesan serasi dengan alam, hal itu

dicapai melalui analogi-analogi dari elemen alam melalui kesan dan
bentuknya.

Tk 60
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2. Bentuk massa bangunan memperlihatkan suatu ekspresi alam melalui
permainan komposisi bidang/massa solid dan garis melalui analogi alam
dengan penyusunan komposisi massa/bidang dan garis didekati melalui
proses relasi kedekatan, interpenetrasi/penggabungan, kesamaan analogi
alam, dan dominasi bentuk alam.
3. Bangunan harus menggunakan bentuk dari analogi alam yaitu
a. Analogi gunung dan material alam : Bentuk solid tajam (piramid) atau
kerucut, lengkung (lingkaran, spiral, oval), dan bentuk solid kubus
vertikal dan horisantal dari analogi gunung dan material alam.
Pemakaian pada bangunan berupa massa solid bangunan.

b. Analogi hutan, aliran air dan kontur tanah : Bentuk garis dan bidang
lengkung, lurus, dan zig-zag. Pemakaian pada bangunan berupa

ornament dengan penonjolan bidang garis.

garts hutan, alitan air orna mentasi strukfur

dan fornfur fanal

— U AN W%%‘T mmﬁ
HEE L
massa solid Bunung

& materia] 4le ii @

Benluk Bangunan

Gambar 5.10. Penampilan bentuk bangunan
Sumber : Penulis

5.5.2. Penampilan warna bangunan

K 61
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5.6. Konsep sistem bangunan
5.6.1. Sistem struktur
Struktur memegang peranan penting dalam bangunan sebagai suatu

nilai estetis dan kekuatan pada bangunan. Pertimbangan dalam penentuan

struktur antara lain :

a. Struktur mampu menjamin keamanan terhadap kegiatan di dalamnya

b. Struktur mampu  memberikan nilai keindahan bangunan melalui
penampilannya.

C. Struktur dapat serasi dan sesuaj dengan Iingkungannya dan kemudahan
pelaksanaan.

Pemilihan struktur yaitu :

a. Penggunaan bahan beton bertulang sebagai material utama bangunan
berdasarkan pertimbangan kemudahan pelaksanaan.

b. Penggunaan bahan alam seperti batu kali, batu-bata dan kayu (wood) untuk
menciptakan keindahan, yang digunakan untuk ekspose struktur dan
dinding,

Gambar 5.13. Penggunaan struktur
Sumber: Penulis
5.6.2. Sistem utilitas

Penentuan jaringan utilitas di dasarkan atas pertimbangan lokasi, fungsi
dan memanfaatkan potensi alam pegunungan, antara lain :
1. Jaringan listrik
Sumber tenaga listrik di peroleh dari PLN, dan disediakan Genset sebagai
cadangan jika aliran listrik dari PLN mendapat gangguan.

T 63
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L PLIN » Trafo § Automic Switch Transfer
* sub traf—o—’

Genset ’ Trafo ¥ Automic Switch Transfer

¥
Unit bangunan indoor sport, pengelola, club, residential +Taman,sport < Sekering ’

L PLN ’ MEE ’ Bangunan dan Tamanj
n MEE — iy
o = milk:

Gambar 5.14. Distribusi jaringan listrik
Sumber : Penulis
2. Penghawaan

a. Penghawaan dengan menggunakan penghawaan buatan dan alami,
Penghawaan buatan dengan menggunakan AC untuk mendapatkan udara
dengan temperatur dan kelembaban tertentu (dapat diatur) sehingga terasa
nyaman dan sejuk. Sistem yang digunakan adalah AC Sentral,

b. Pengahwaan alami dengan pemberian ventilasi pada bangunan sehingga

dapat merasakan kesegaran udara pegunungan dalam ruangan.

r\] O ke wWang
T~ —~

—
| { il 4
<

- |
|

Gambar 5.15. Pengahwaan buatan
Sumber: Penulis
3. Komunikasi dan instalasi suara

a. Sistem komunikasi di peroleh dari Perumtel yang ditampung dengan

terminal  box dan dihubungkan ke masing-masing pesawat yang

direncanakan.
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b. Penggunaan instalasi suara dimaksudkan untuk mempermudah

kopmunikasi  baik  dalam Leadaan darurat maupun pormal  dengan

i

pemasangan cellpig spean

o7 daty [owd sUt 1 pada Langunan dan taman yang

diatur secara sentral

a. Perumi

r

Gamban5.16. Skema sist n komunikast dan instalasisuara

Soamber : Penuhs

5. Instalasi plumbing
wran sirkulasi

Insatalasi plumbing sebagai cara untuk mempennudah pengatt

air, baik air bersih maupun air Kotor. Sistemn yang digunakan vaitu:

4. Sistem penyediaan air bersih kebangunan dengan Down Feed dan

diperoleh melalui PDAM dan air tanah dengan bantuan pempa air.

(POAM % _ T BBk *_’T”‘ T T T Bangunar
tanki 2ir b | porapa ¢ ] tank: aird

|
. _L‘ Sports

T Zumur ¥ | Fompat | .

T T
| L
| H o
| ’1(;2_
L ‘54; | My e
¢ /\ l\‘ - { % |
S R — |
> __]L_____,__.___,_,_____,,_A_____j
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b. Sistem pembuangan air kotor disalurkan ke septik tank yang dilengkapi

dengan sumur resapan.

r Air Kotor ] Septic tank
# Sumur Resapan
tF limbah o ¢ :v_‘_v'atex"l'x‘eatment
TA DN o
S L il ( 5
L—_ _A i by -
-
b

Gambar 5.18. Skema distribusi air kotor
Sumber: Penulis

i 66
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- loket tiket umum 136/12 jam =12 crang/jamx S mZ =

-musholla 0,6 z 228 =137 m2

60 ml

& Gardu pandang 400 m2/1000 orang = 0,4 m2forang x (136 230%) = 8,2 m2

Shelter 1,35 m2x10=13

c. Penginapan

*  lobby 1,1 m2x57=63m2
¢« Ropenerima20x 4=8m2
e R.Inap

- Semi suite room 22 m2 < (57

3 a2, jumlah unit €8 ¢

x 60?0) = 151. m

3,5=3unit
&  tamante: buka2,.\h1/x0000rang 250 x68= 17.000m2

s

- Double bedded raom 45 m2 =« (57 = 40%) =

o R Koenvenst 2 mZ x50 orang = 100'm2
e Ptamuftunggu 1,35 m2 « 10 grang = 13,5
e K. restaurant 1,2 mZx30 orang =57 m2

¢ R.dapurdancuci30% =57 m2 =17 m2
¢  Kolam renang khusus& m2 x 11 =55 m?2
Shelter 1,35 m2 x15 =21 m2

d. F asilitas Club

¢ Rlobby1,1m2%x34=375m2
e cafel,9m2 %24 =65m2

¢ [ reception2,0m2 x4 =8 m2
¢ R Training2m2 =15 =30 m2

* R pertemuan 2 m2 x50 orang =100 m2
Ltamu/ftunggu 1,35 m2 x 10 orang = 13,5
+ R Pustaka 2 m2 x20=40 m2

e R Audio visnai 2m2x20=40m2

¢+ R.KesehatanZ mZ »10=20m2

+ R mandisauna 1,35 m2 » 10 = 13,5 m2
s R Ganti2,79 m2 funit

L X

Faos sport 9 m2/umt

. Fasilitas administrasi dan service

e Halll,1m2 =50 =55m2
+ RFepalalbm?2

e [ Sekretaris 15 m2

¢« R.bag. Administrasid>m2 x6=30m2

* R bag servis5m2=5=25m2

* [R.bag operasional 5 m2 x8 =40 m2

s Rtamul35mZx15=21m2

¢+ Rorapat2m2x20=40m2

¢+ PRinformasidanjagaZ2m2»6=12m2

* R istirahat karvawan 1,9 m2 x30 =357 m2

e lavatori

- lurinoir+ 1 wc+ 1 Wastafel =092+ 25+ 1,5

- lurinoir+ Vwe= 2,25 m2/unit

e AN

N

m2

Az
me

=34 unit
045

a4
1.
_ an

=3 unt

= 5§ mZ/umt

Lampiran
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